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ABSTRAK
Herba Penawar Alwahida (HPAI) merupakan perusahaan yang bergerak dibidang obat-obatan
herbal. Business Center (BC) merupakan kantor yang menjadi pusat layanan bisnis serta kegiatan
HPAI yang berlaku bagi semua agen HPAI. Berdasarkan wawancara dengan PT. HPAI BC4 pekan-
baru, ketersediaan produk masih menjadi masalah utama, ini terjadi karena penyediaan stok produk
yang dilakukan oleh PT. HPAI BC 4 Pekanbaru masih belum baik. Terjadi ketidaktersediaan produk
ketika pelanggan ingin membeli suatu produk sehingga menyebabkan pelanggan tersebut batal
membeli produk tersebut. Untuk mengatasi permasalah tersebut, tugas akhir ini membuat aplikasi
prediksi jumlah penjualan produk berbasis web. Aplikasi ini digunakan PT. HPAI BC4 Pekanbaru
untuk menentukan jumlah stok produk yang harus disediakan periode selanjutnya, agar PT. HPAI
BC4 Pekanbaru dapat menjamin ketersediaan stok produk. Pada tugas akhir ini menggunakan
Metode Regresi Linier. Berdasarkan hasil uji blackbox, fitur-fitur aplikasi berjalan dengan sangat
baik (100%). Berdasarkan hasil User Acceptance Test, tingkat penerimaan pengguna terhadap
aplikasi sangat baik (80,3%). Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan dapat mempermudah
manager dalam menentukan penyediaan jumlah stok produk untuk periode selanjutnya.
Kata Kunci: BC4, prediksi, produk, PT.HPAI, regresi linier
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ABSTRACT
Herbs Antidote Alwahida (HPAI) is a company engaged in herbal medicines. Business Center (BC)
is an office that is the center of business services and HPAI activities that apply to all HPAI agents.
Based on interviews with PT. New HPAI BC4, product availability textcolor is still main problem,
this is due to the availability of product stock conducted by PT. HPAI BC 4 Pekanbaru is still not
good. A product does not exist when customer wants to buy a product so causing the customer to
cancel the product purchase. To overcome this problem, this thesis makes a prediction application
sales amount of web based products. This application is used by PT. HPAI BC4 Pekanbaru to
determine the amount of product stock that must be provided in the next period, so that PT. HPAI
BC4 Pekanbaru can guarantee product stock availability. In this thesis using the Linear Regression
Method. Based on the blackbox test results, the application features running with are very good
(100 %). Based on results User Acceptance Test, the level of user acceptance of the application is
very good (80.3 %). The final results of this study are expected to facilitate manager in determining
the supply of total product stock for the next period.
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jPrediksi jumlah penjualan produk adalahjhal yang penting bagi perusa-
haan. Prediksi adalah suatu kegiatan untuk memperkirakan besarnya sesuatu un-
tuk periode yang akan datang yang dilihat dari riwayat data sebelumnya yang di-
analisis jdengan metode jstatistika (Sitinjak, 2016). jPrediksi jumlah penjualan
jproduk dapat memberi manfaat untuk merencanakan stok produk. Ketersediaan
produk merupakan hal penting, jsebagai salah jsatu ukuran juntuk jmengantisipasi
keadaan jpasar sehingga jproduk senantiasa jtersedia dan jdapat memenuhi per-
mintaan jkonsumen (Wijayanti, 2016). Oleh sebab itu sebuah perusahaan atau
badan usaha butuh memperkirakan sesuatu yang akan terjadi pada masa periode
mendatang untuk jacuan jpembuatan jkeputusan jatau jkebijakan juntuk kelangsu-
ngan jperusahaan (Hasmawati, Nangi, dan Muchtar, 2018).
Herba Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) merupakan salah satu perusa-
haan herbal yang ada di indonesia.jPerusahaan ini jresmi berdiri jtanggal 19
jMaret 2012. jPerusahaan ini jmerupakan perusahaan jyang fokus pada penye-
diaan produk-produk jherba halal dan jberkualitas yang jterjaga alamiah, jilmiah
dan jilahiahnya. Selain produk herba halal perusahaan HPAI juga menjual per-
alatan seperti keperluan sehari-hari dan juga produk-produk halal lainnya dengan
jumlah keseluruhan produk yang dijual sebanyak 69 produk. Business Center (BC)
adalah pusat pelayanan transaksi bisnis dan jkegiatan HPAI jyang jberlaku jbagi
semua jagen HPAI,jbaik itu jagen atau jjaringan dibawah leader jpemilik BC jatau
agen diluar jjaringan jpemilik BC (Rohmah, 2017). BC merupakan tingkatan agen-
stok HNI HPAI yang paling atas dan terkadang disebut juga sebagai cabang, karena
BC menjadi pihak pertama penyalur produk HNI HPAI dari pusat, yang selanjut-
nya disalurkan ke agenstok-agenstok dibawahnya. Bagi yang ingin mengajukan diri
menjadi BC syaratnya adalah agen HNI HPAI yang telah menjadi Loyal Executive
Director (LED) dan ditetapkan kelayakannya oleh perusahaan berdasarkan prestasi
leader dan jaringannya (herbalismart, 2019).
jBC 4 Pekanbaru jmerupakan salah jsatu kantor jdari 5 BC yang ada di
Pekanbaru, BC 4 jberalamat di Jalan Melati No. 35. Pada tahun 2018 jumlah om-
set transaksi penjualan pada BC 4 selama tahun 2018 mencapai 2 miliar rupiah.
jDalam menjalankan jbisnisnya HPAI BC 4 jPekanbaru mengalami jsuatu permasa-
lahan, yaitu ketersediaan produk.jBerdasarkan hasil jwawancara dengan staf jadmin
ketersediaan jproduk masih jmenjadi masalah utama di HPAI BC 4 Pekanbaru.
Permasalahan ini terjadi karena beberapa faktor, diantaranya: (1) jketerlambatan
ekspedisi jdalam mengantarkan jproduk yang jtelah jdipesan; (2) kelangkaan su-
atu produk dimana suatu barang yang diproduksi oleh pusat HPAI terbatas jum-
lah produksinya; (3) kekosongan ketersediaan stok produk dipusat HPAI; (4) ser-
ta penyediaan jstok produk jyang dilakukan oleh BC 4 jPekanbaru berdasarkan
jsuatu produk jyang sudah terjual,jsetelah diketahui jstok produkjtersebut akan
jhabis maka jakan jdilakukan pemesanan jproduk jkepusat HPAI. jOleh karena itu,
jterjadi ketidaktersediaan jproduk ketika jpelanggan ingin jmembeli suatu jproduk
sehingga jmenyebabkan pelanggan jtersebut batal jmembeli produk jtersebut. jHal
ini menimbulkan jketidaknyamanan bagi jpelanggan dikarenakan jproduk yang
jdiinginkan pelanggan jtidak tersedia. jOleh karena itujkebutuhan akan stok jproduk
untuk jpelanggan jharus diperhatikan.
Pada tugas akhir ini akan membuat sebuah aplikasi untuk memprediksi be-
saran (jumlah) penjualan produk yang digunakan untuk mengatasi permasalahan
ketersediaan stok produk yang terjadi di HPAI BC 4 Pekanbaru. Aplikasi ini
jmemberikan hasil jprediksi yang jakan jmemperkirakan berapa jjumlah jpenjualan
produk juntuk periode jbulan berikutnya. j Hasil ini digunakan j perusahaan untuk
jmenentukan berapaj jumlah stok jproduk yang harus jdisediakan untuk jperiode
berikutnya.jCara mendapatkan jjumlah stok jproduk untuk jperiode selanjutnya
jmenggunakan hasil jprediksi dengan: (1) apabila hasil jprediksi lebih besar jdari
sisa stok jmaka hasil prediksi jdikurang dengan jsisa stok produk; (2) namun apabila
sisa jstok produk sebelumnya jkosong maka untuk penentuan jjumlah stok produk
jdiambil dari jhasil dari prediksi. jDengan adanya prediksi jjumlah penjualan pro-
duk jmaka perusahaan jdapat menentukan jtarget keuntungan jpenjualan.
Metode prediksi yang diterapkan pada penelitian ini adalah Metode Reg-
resi Linier. Regresi linier merupakan suatu analisis statistika yang membuat model
hubungan beberapa variabel menurut jbentuk hubungan jpersamaan linier jeksplisit.
jPersamaan linier bentuk jeksplisit adalah jpersamaan linier yang jmenempatkan su-
atu jpeubah secara tunggal jpada salah satu persamaan (Nafiiyah, 2015). Analisis
ini juga digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel terikat (de-
penden) apakah positif atau negatif serta untuk memprediksi nilai dari variabel
terikat apabila nilai dari variabel bebas (independen) mengalami jkenaikan atau
jpenurunan dan variabel bebas (Katemba dan Djoh, 2017). Metode regresi linier
jmenggunakan sejumlah jdata permintaan dan forecasting juntuk menentukan nilai
forecasting jpada periode tertentu jkedepannya dalam jhorison peramalan (Tannady
dan Andrew, 2013). Data yang jdigunakan dalam jadalah data berskala jinterval
atau rasio (Katemba dan Djoh, 2017).jMetode ini telah berhasil jdigunakan untuk
jbeberapa penelitian jprediksi lain, seperti: (1) tingkat produksi kopi (Katemba dan
Djoh, 2017); (2) harga jual mobil bekas (Nafiiyah, 2015); (3) peramalan penjualan
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(Rival, Wahyu, dan Ni Ketut, 2012); (4) permintaan sparepart sepeda motor (Iksan,
Putra, dan Udayanti, 2018); (5) peramalan pelanggan indihome (Oktariani, Soim,
dan Adewasti, 2017); (6) prediksi kebutuhan obat (Sulardi, Hendro, dan Umbara,
2017).
Aplikasi prediksi jumlah penjualan produk PT. HPAI BC4 Pekanbaru di-
buat jberbasis web. Menurut hasil pengamatan langsung, pegawai yang bertu-
gas di bagian pelayanan transaksi pelanggan menggunakan jkomputer dalam
jmenginput serta jmengorganisir data-data jtransaksi penjualan jproduk jsetiap
harinya, jdiruangan pengolah jdata terdapat jkoneksi jaringan jinternet. Sehingga
sesuai jika aplikasi prediksi ini akan diterapkan dengan berbasis web. Penggu-
na aplikasi ini merupakan pegawai yang bertugas di bagian stafjadmin pelayanan
jtransaksi pelanggan jdan manajer. jSehingga aplikasi jberbasis web lebih flexi-
bel penggunaannya jkarena fasilitas jjaringan yang jbaik, juga memudahkan jdalam
mengakses internet.
Dari permasalahan yang jtelah dijelaskan jdiatas, maka tugas jakhir ini
jmengangkat judul ”Aplikasi Prediksi Jumlah Penjualan Produk Berbasis Web
Menggunakan Metode Regresi Linier”.
j
1.2 Rumusan Masalah
jBerdasarkan latar belakang jyang telah dijelaskan jdiatas, maka diru-
muskan permasalahan yaitu bagaimana jmembuat aplikasi jprediksi jumlah pen-
jualan jproduk menggunakan jmetode jregresi linier.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah jpenelitian ini jadalah:
1. Tugas akhir ini dilakukan pada PT. Herbal Penawar Alwahidah Indonesia
(HPAI) Business Center (BC) 4 Pekanbaru.
2. jBahasa pemrograman yang jdigunakan dalam jmembangun aplikasi
jprediksi berbasis jweb adalah jPHP jHypertext jPreprocessor (PHP).
3. jData yang digunakan pada tugas akhir ini yaitu data transaksij penjualan
periodej maret 2018 jsampai november j2019.
4. jMetode prediksij yang digunakanj yaitu Metode Regresij Linier.
5. jFase-fase System Development Life Cyclej (SDLC) jyang digunakan jpada
Tugas Akhir jini adalah fase-fase yang dibuat olehj Satzinger, Jackson, dan
Burd (2010).
6. Fase-fase SDLC jtersebut dilakukan secaraj waterfall jsampai fase
jimplementasi. Fasej implementasi dibatasij sampai aktifitasj pengujian.j
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1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitianj ini yaitu, membangun japlikasi berbasis webj yang
dapat memprediksi jumlah penjualan produk pada PT. HPAI BC 4 Pekanbaru
jmenggunakan Metodej Regresi Linier.j
1.5 Manfaat Penelitian
jManfaat penelitian jini adalah:
1. jMempermudah perusahaan jmemperkirakan jumlah jpermintaan produk
jyang harus disediakan juntuk periode jberikutnya.
2. jMemberikan hasil jprediksi jumlah jpenjualan produk juntuk jmenentukan
jtarget penjualan jperiode selanjutnya jsecara tepat.
3. Memberikan pertimbanganj berdasarkan model prediksij dalam pembelian
jjumlah stok produkj yang harus dibeli.j
4. jMembantu Perusahaan juntuk menjamin jketersediaan stok jproduk.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan ini adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang masalah; (2)
rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan penelitian; (5) manfaat penelitian;
(6) sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
jBAB 2 pada tugas jakhir ini berisi tentang: jteori-teori pendukung tugas
akhir diantaranya: (1) profil PT HPAI; (2) struktur organisasi; (3) prediksi; (4) reg-
resi linier; (5) system development life cycle (SDLC); (6) waterfall models; (7) ap-
likasi; (8) penelitian terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang tahapan yang diterapkan untuk
mencapai tujuan penelitian diataranya: (1) tahapan perencanaan; (2) tahap analisis;
(3) tahap perancangan;dan (4) tahap implementasi sistem.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi: (1) analisis; (2) pengumpulan informasi;
(3) analisis kebutuhan fungsional aplikasi; (4) kebutuhan non-fungsional aplikasi;
(5) perancangan model prediksi regresi linier menggunaka library SCIKIT learn
python; (6) perancangan basis data; (7) perancangan struktur menu; (8) perancangan
user interface;
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini berisi penjelasan tentang: (1) implementasi basis data; (2)
implementasi aplikasi; (3) jpengujian aplikasi.
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN





2.1 PT Herba Penawar Alwahida Indonesia (HPAI)
jPT Herba Penawar Alwahida Indonesia, atau dikenal denganj HNI-HPAI,
merupakan salah satu perusahaan Bisnis Halal Network yang ada di Indonesia yang
berfokus pada produk-produk herbal. Perusahaan HPAI, sesuai dengan akta pendiri-
an Perusahaan, yang resmi didirikan pada tanggal 19 Maret 2012. HPAI diba-
ngun dari perjuangan panjang yang bertujuan jmenjayakan produk-produk halal dan
berkualitas berazaskan Thibbunnabawi, serta dalam rangka membumikan, mema-
jukan, dan mengaktualisasikan ekonomi Islam di Indonesia melalui enterpreneur-
ship. jHPAI adalah era baru jkejayaan bisnis Network Marketing Muslim. HNI-
HPAI memanfaatkan teknologi terkini untuk menciptakan layanan yang cepat, aku-
rat dan memuaskan. HNI-HPAI sudahj memiliki layanan online dan offline jyang
cukup powerfull (Rohmah, 2017).
2.1.1 Tingkatan Agenstok HNI-HPAI
jAgenstok HNI-HPAI jmemiliki tingkatan-tingkatan jdari mulai tingkat
jterkecil sampai jke tingkat terbesar. jTingkatan tersebut dilihat jsesuai dengan
jketersediaanj banyak tidaknyaj stok produk. jBerikut tingkatan jagenstok HPAI
dapat jdilihat sebagai jberikut (herbalismart, 2019):
1. Stock Center (SC) HNI-HPAI
jStock Center (SC) HPAI atau jsering dikenal jdengan jstokisj adalah
jtingkatan agenstok jpaling jkecil di HPAI. Siapapun agen jHPAI bisa men-
jadi jstokis, baik yang masih jagen biasa (AB) jatau yang jsudah punya
pangkat jdari mulai manager (M) ke atas. jModal awal untuk jmenjadi stokis
jminimalj 5 jjuta rupiah untuk sekalij belanja jproduk-produk HPAI dan
jharus mendaftarkan jdiri melalui upline jatau mentorj yang sudah jmenjadi
agenstok HPAI. jTarget pembelanjaan atau Repeat Order (RO) yang jharus
dipenuhi jagar statusnya tetap jbertahan adalah jakumulasi senilai jminimal
1 juta rupiah jselama 4 bulan.
2. Distribution Center (DC) HNI-HPAI
jTingkatan agenstok HPAI jdiatas Stock Center jadalah Distribution Cen-
ter (DC). jSiapapun agen HPAI jbaik biasa (AB) atau jyang sudah jpunya
pangkat dari jmulai manager (M) ke atas. jModal awal untuk jmenjadi DC
yaitu minimal j20 juta rupiah jsekali belanja di jagenstok jtingkatan atas-
nya. jTarget pembelanjaan Target jpembelanjaan atau jRepeat Order (RO)
jyang harus dipenuhi jagar statusnya tetap jbertahan adalah jakumulasi se-
nilai jminimal 10 juta jrupiah selama 4 bulan. jJika target jtersebut tidak
jterpenuhi selama 4 bulan, jmaka status bulan jberikutnya akan jdowngrade
jmenjadi Stock Center (SC)
3. Agency Center (AC) HNI-HPAI
jAgency Center (AC) adalah jurutan agenstok jselanjutnya jdiatas SC dan
DC. jSyarat utama juntuk menjadi AC jadalah agen HPAI jyang sudah
jberpangkat minimal Executif Direktur (ED)j. jModal awal yang harus
jdisediakan untuk menjadi jAC adalah sebesar j50 juta rupiah jdalam
sekali belanja jdi agenstok tingkatan atasnya. jKarena AC diniilai sebagai
jagenstok besar. jmaka AC wajid tersedia jruangan khusus juntuk penjualan
dan jjuga pelatihan bagi jpara agennya. Target jpembelanjaan Target pembe-
lanjaan jatau Repeat Order (RO) yang jharus dipenuhi agar statusnya jtetap
bertahan adalah jakumulasi senilai j15 juta rupiah jselama 4 bulan.
4. Business Center (BC) HNI-HPAI
jBusiness Center (BC) jHPAI adalah jtingkatan jagenstok HPAI yang
jpaling atas dan jterkadang disebut jjuga jsebagai cabang HPAI, jkarena
BC jmenjadi pihak pertama penyalur jproduk HPAI dari pusat, yang
jselanjutnya disalurkan jke agenstok-agenstok jdibawahnya. jBagi yang in-
gin mengajukan jdiri menjadi BC syaratnya jadalah agen HPAI yang jtelah
menjadi Loyal Executive Director (LED) dan jditetapkan jkelayakannya ole-
h jperusahaan berdasarkan jprestasi leader jdan jaringannya.
2.1.2 Produk-Produk HNI-HPAI
HPAI memiliki 5 jenis produk yaitu Herbs Products, Health Foods & Bev-
erages, Cosmetics & Home Care, Fashion & Lifestyle, Marketing Tools. Untuk
melihat nama-nama produk HPAI Herbs Products dilihat pada Tabel 2.1.















Tabel 2.1 Nama-nama Produk HNI-HPAI Kategori (Herbs Products) (Tabel lanjutan...)
NO NAMA PRODUK
13 Mengkudu Kapsulj
14 Minyak Habbatussauda Softgelj
15 Minyak Herba Sinergij




20 Procumin Rich Vit. Ej
21 Procumin Prfopolisj
22 Rosella HSj
23 Siena (Jati Cina)j
24 Spirilunaj
25 Trusonj
Untuk melihat nama-nama produk HNI-HPAI Healths Foods & Beverages
Products dilihat seperti pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2. Nama-nama Produk HPAI Kategori (Healths Foods & Beverages Prod-
ucts)
NO NAMA PRODUK
1 Centellaj Teh Sinergij
2 Datesj Syrup Premiumj
3 Deep Olivej
4 Etta jGoat Milkj
5 Extra Foodj
6 HPAI Coffej
7 Janna jTea Coldj
8 Janna Tea Hotj
9 Kopi 7 Elemenj
10 Madu Asli jMultifloraj
11 Madu jAsli Premiumj
12 Madu Pahitj
13 Madu S Jagaj
14 Minyak Zaitunj
15 Sari Kurma jHealthy Dates
16 Stim Fibrej
Untuk melihat nama-nama produk HNI-HPAI Cosmetics & Home Care di-
lihat seperti padaTabel 2.3.
Tabel 2.3. Nama-nama Produk HPAI Kategori (Cosmetics & Home Care)
NO NAMA PRODUK
1 Beauty jDay Creamj
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Tabel 2.3 Nama-nama Produk HPAI Kategori (Cosmetics & Home Care) (Tabel lanjutan...)
NO NAMA PRODUK
2 Beautyj Nightj Cream
3 Deep Beautyj
4 Green Wash jDetergent
5 Green Wash jSoftener
6 Hibisj
7 HNI Bodyj Wash
8 HNI Shampooj
9 PGH Anak jRasa Anggurj
10 PGH Anak jRasa Stroberij
11 PGH Anak jRasa Tutti Fruityj
12 Pasta Gigij Herbal HPAIj
13 Pasta Gigij Herbal Cengkehj
14 Pasta Gigij Herbal Propolisj
15 Pasta Gigij Herbal Sensitifj
16 Promol12j
17 Sabun Kolagenj Transparanj
18 Sabun Maduj Transparanj
19 Sabun Propolisj Transparanj
Untuk melihat nama-nama produk HNI-HPAI Fashion & Lifestyle dapat di-
lihat pada Tabel 2.4.





4 Qur’an Asy Syifaaj
5 Qur’an Bukharaj
6 Sarung HNIj
Untuk melihat nama-nama produk HNI-HPAI Marketing Tools dapat dilihat
padaTabel 2.5.
Tabel 2.5. Nama-nama Produk HNI-HPAI Kaegori (Marketing Tools)
NO NAMA PRODUK
1 Brosur Produk
2 CD Album HPAI
3 Paket Support System
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2.2 Struktur Organisasi
Gambaran struktur organisasi pada PT. HPAI BC4 pekanbaru dilihat pada
Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Struktur organisai PT. HPAI BC4 Pekanbaru
2.3 Prediksi
jPrediksi adalah aktivitas jstatistika yakni menggunakan jdata masa lampau
dari suatu jvariabel atau sekumpulan variabel untuk memperkirakan nilainya untuk
masa yang akan datang. Hal ini dikarenakan kejadian di masa lalu akan terus beru-
lang setidaknya dalam masa mendatang yang relatif dekat, aktivitas prediksi adalah
sebuah fungsi bisnis yang berusaha memperkirakan penjualan dan penggunaan pro-
duk sehingga produk-produk itu dapat dibuat dalam kuantitas yang tepat (Nafiiyah,
2015). Menurutj Wulandari, Sarja, Saryanti, dan Kom (2015). Prediksi merupakan
kegiatan yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui peristiwa di masadepan, di-
mana sebuah perkiraan sangat penting untuk membantu proses pengambilan suatu
keputusan. jAktivitas peramalan merupakan jsuatu fungsi bisnisj yang berusahaj
memperkirakan penjualanj dan penggunaan suatuj produk sehinggaj produk-produk
ituj dapat dibuatj dalam kuantitas yang tepat (Wardah dan Iskandar, 2017). Ole-
h karena itu aktivitas peramalan yang dibuat menjadi sebuah solusi untuk kebu-
tuhan manajemen dalam memperkirakan permintaan (Tannady dan Andrew, 2013).
Prediksi dapat dikelompokkan menurut jangka waktunya menjadi tiga kelompok,
yaitu (Syafruddin, Hakim, dan Despa, 2014)
1. jPrediksi jangka panjang Prediksi jangka panjangj merupakan prediksi un-
tuk jangka waktu diatas satu tahun.
2. jPrediksi jangka menengah Prediksi jjangka menengah merupakan predik-
si untuk jangkaj waktu dari satu bulan sampai dengan satu tahun. Dalam
prediksi beban jangkaj menengahj faktor-faktor manajerial perusahaan
merupakan faktor utama yang menentukanm
10
3. Prediksi jangka pendekj Prediksi jangka pendek adalahj prediksi untuk jang-
ka waktu beberapaj jam sampai satu minggu (7x24 jam = 168 jam).
2.4 Regresi Linier
Analisis regresi adalah suatu kegiatan analisis statistika yang mempelajari
bagaimana membentuk sebuah hubungan fungsional dari data untuk dapat men-
jelaskan atau memprediksi sebuah kejadian alami atas dasar kejadian yang lain.
Kebanyakan analisis regresi bergantung pada metode kuadrat terkecil untuk mem-
perkirakan ukuran-ukurannya dalam model regresi (Hisani, 2012). Metode regresi
merupakan salah satu teknik analisis statistika yang digunakan untuk menggam-
barkan hubungan antara satu variabel terikat (dependent) dengan satu atau lebih
variabel bebas (independent) (Nafiiyah, 2015).
Analisis regresi memilki 2 buah jenis variabel yaitu variabel terikat depen-
dent yaitu sebuah variabel dimana keberadaannya dipengaruhi oleh variabel lainnya
yang sifatnya tidak dapat berdiri sendiri dan dilambangkan dengan Y, dan variabel
bebas yang independent merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat
yang sifatnya berdiri sendiri dan dinotasikan dengan X (Liana, 2009). Regresi linier
dibagi menjadi 2 yaitu regresi linier sederhana dimana hanya terdapat satu variabel
bebas, dan regresi linier berganda apabila terdapat lebih dari satu variabel bebas.
Analisa regresi memiliki beberapa kegunaan, yaitu sebagai berikut.
1. Untuk tujuan menggambarkan dari kejadian data atau kasus yang sedang
diteliti. Regresi mampu menggambarkan data melalui fenomena yang ter-
bentuk dari suatu model hubungan yang bersifat numerik.
2. Untuk jtujuan kontrol. jRegresi mampu melakukan pengendalian (kontrol)
jterhadap suatu kasus atau hal-hal yang sedang diamati jmelalui penggunaan
modelj regresi jyang diperoleh.
3. Untuk tujuan prediksi, model regresi bisa digunakan untuk alat perkiraan
variabel terikat yang hanya boleh dilakukan didalam rentang data dari
jvariabel-variabel bebas jyang digunakan juntuk membentuk model jregresi
tersebut.
Variabel bebas umumnya dilambangkan dengan x atau disebut juga dengan predik-
tor, sedangkan untuk variabel akibat dilambangkan dengan y disebut juga respon.
Rumus regresi linier dapat dilihat pada Persamaan 2.1 sebagai berikut(Katemba dan
Djoh, 2017).
y = a+bx (2.1)
dimana:
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y= Variabel terikat dependent
x= Variabel bebas independent
a= konstanta
b= koefisien regresi; jbesaran response jyang ditimbulkan oleh prediktor
n= jumlah data
Komponen pada Linier regresi ada tiga yaitu a sebagai intersept, b sebagai slope
dan xsebagai indeks waktu. Persamaan nilai b dapat dilihat pada Persamaan 2.2.
b =
(n)(∑XY )− (∑X)(∑Y )
(n)(∑X2)− (∑X)2 (2.2)





Langkah pembentukan model sebagai berikut (Bengnga dan Ishak, 2018):
1. Langkah 1: tentukan X, Y, dan hitung X2, Y2, XY dan total dari masing-
masingnya.
2. Langkah 2: Hitung b dengan menggunakan Persamaan 2.2 dan nilai a de-
ngan Persamaan 2.3.
3. Langkah 3: Buatkan model persamaan Linier regresi sederhana.
4. Langkah 4: Lakukan prediksi atau peramalan terhadap variabel faktor
penyebab atau variabel akibat.
2.5 PHP
PHP Hypertext Preprocessor merupakan salah satu bahasa pemograman
sederhana yang diterapkan kedalam sebuah format HTML (Firman, Wowor, dan
Najoan, 2016). Syntax dari PHP sangat sederhana sehingga bisa dengan mudah di-
pahami bagi programmer pemula maupun orang yang tidak memiliki latar belakang
teknologi informasi. Hal ini yang membuat PHP dengan cepat populer di kalangan
para pengembang aplikasi berbasis web. Ekstensi dari file PHP yang umum digu-
nakan adalah.php (selain php3 dan phtml).
Berdasarkan URL Uniform Resource Locator jdikenal juga dengan sebu-
tanj internet, browser mendapat alamatj dari web server, mengidentifikasi halaman
yang dikehendaki, dan menyampaikanj segala informasij yang dibutuhkanj oleh we-
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b server.
2.6 System Development Life Cycle (SDLC)
Metode Systems Development Life Cycle merupakan suatu proses pembu-
atan dan pengubahan sistem serta model dan metodologi yang digunakan untuk
mengembangkan sistem-sistem tersebut. SDLC juga adalah sebuah pola yang di-
ambil untuk mengembangkan suatu sistem perangkat lunak, SDLC memiliki tahap-
tahap seperti: tahap perencanaan (planning), tahap analisis (analysis), tahap de-
sain (design), tahap implementasi (implementation) dan tahap pengelolaan (sup-
port) (Satzinger dkk., 2010). Tahapan SDLC dijelaskan pada Gambar 2.2.
Gambar 2.2. Tahapan dalam SDLC
Ada lima tahapan serta tugas dalam SDLC, tahap dan tugas dalam SDLC di
jelaskan pada Tabel 2.6.
Tabel 2.6. Tahap dan tugas dalam SDLC
No Fase Tugas
1 Project Planning Tahap ini digunakan untuk mengetahui bagaimana ruang lingkup
dari suatu aplikasi baru, memastikan bahwa kegiatan pengem-
bangan sistem atau aplikasi ini layak, dan mengembangkan jad-
wal, merencana sumber daya secara matang, dan membuat se-
buah anggaran.
2 Analysis jTahap ini digunakan joleh seorang jpengembang sistem
jinformasi atau rekayasa jperangkat lunak.
3 Design Tahap ini jdigunakan untuk membuat jperancangan pada
jsistem baru yang akan menghasilkan sebuah solusi berdasarkan
jpersyaratan yang jtelah ditetapkan jsebelumnya dan keputusan
jyang dibuat selama jkegiatan analisis jsistem baru.
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Tabel 2.6. Tahap dan tugas dalam SDLC
No Fase Tugas
4 Implementation Tahap ini digunakanj untuk membuat, membangun, jmelakukan
testing atau jpengujian, dan jmengimplementasikan sistem
jinformasi atau jrekayasa perangkat jlunak yangj telah dibuat.j
5 Support Digunakan untukj memelihara sistemj atau aplikasi yangj telah
dibuat agar mampuj berjalan secaraj produktif, baik pada awal-
nyaj dan selama bertahun-tahunj hidup sistem sepertij yang di-
harapkan oleh pengembangj sistem dan jpemilik sistem.
2.7 Waterfall Models
Pengembangan menggunakan metode Air terjun waterfall Model ini disebut
juga model sekuensial linier (squential linier) jatau alur hidup klasik j(classic life
cycle). Model air terjunj menyediakan jpendekatan alur hidup jperangkat lunak
secara jsekuential (Satzinger dkk., 2010). Model SDLC waterfall dijelaskan pada
Gambar 2.3.
Gambar 2.3. Model SDLC air terjun (waterfall)
jBerdasarkan Gambar 2.3 beberapaj tahapan jdalam SDLCj model air terjunj
ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Fase Perencanaan Project Planning Phase
Proses pengumpulan kebutuhan untuk jmenspesifikasikan kebutuhan
perangkatj lunak agar dapat dipahamij perangkat lunak sepertij apa yang
dibutuhkanj oleh user. Spesifikasi kebutuhanj perangkat lunakj pada tahap
ini perluj untuk didokumentasikan.j
2. Fase Analisis Analysis Phase
Yaitu proses langkah yang fokus pada desain pembuatan program perangkat
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lunak termasuk struktur data, jarsitektur perangkat lunak, jrepresentasi an-
tarmuka, dan jprosedur pengkodean.
3. Fase Desain Design Phase
jDesain harus jditranslasikan kedalam jprogram perangkat lunak. Hasil jdari
tahap ini jadalah program komputer jsesuai dengan jdesain yang telah dibuat
jpada tahap desain.
4. Implementasi
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional
dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk
meminimalkan kesalahan (error) dan memastikan output yang dihasilkan
sesuai dengan yang diharapkan.
(a) Perancangan Basis Data
jPerancangan yang jdimaksud pada tahap ini adalah membuat per-
ancangan untuk basis data sebuah rekayasa perangkat lunak, dimana
dalam perancangan ini kegiatan yang dilakukan adalah menentukan
dan menunjukan hubungan antara entity dan relasinya (Entity Rela-
tionship Diagram).
(b) Perancangan Tabel
Rancangan berupa tabel-tabel merupakan tahapan setelah perancan-
gan basis data yang akan digunakan dalam pembuatan sebuah sistem.
Tabel yang dirancang akan membentuk suatu identitas yang mewakili
perancangan basis data dengan menghubungkan antar tabel sehingga
membentuk relasi antar tabel tersebut.
(c) Perancangan Antarmuka
Tahap terakhir pada desain adalah merancang antarmuka (interface).
Dimana desain aplikasi merupakan sebuah tahapan yang harus di-
lakukan oleh pengembang sistem atau apliaksi sebelum mulai mem-
buat aplikasi.
5. Fase Implementasi Implementation Phase
Fase atau tahap terakhir dalam SDLC adalah implementasi. Segala bentuk
masukan (input) yang dilakukan dari mulai desain sistem, sistem yang telah
dikembangkan menjadi sebuah program yang disebut dengan unit, yang
mana berhubungan dengan tahapan selanjutnya. Dari tiap-tiap unit terse-
but dikembangkan dan di uji coba untuk mengetahui fungsi yang berkaitan
dengan unit tersebut.
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2.8 Object Oriented Analysis Design (OOAD)
Object Oriented Analysis Design merupakan sebuah pemikiran baru dalam
rekayasa perangkat lunak yang melihat suatu sistem jsebagai kumpulan jobjek-
objek yang jsaling berinteraksi, jyang dimaksud jberorientasi objek adalah
jmengorganisasikan perangkat jlunak sebagai jkumpulan objek-objek jyang bek-
erja jsama antara jinfromasi jatau struktur jdata jdan perilaku (behaviour) jyang
mengaturnya (Sholiq, 2006).
jDiagram use case jmenjelaskan tentang jmanfaat sistem jjika dilihat
jmenurut pandangan jorang yang jberada diluar sistem (actor). Diagram i-
ni jmenunjukkan fungsionalitasj suatu sistemj atau kelas jdan bagaimana sistem
jberinteraksi dengan jdunia luar. Diagram use case jdapat digunakan selama jproses
analisis juntuk menangkap requirements jsistem dan untuk memahami jbagaimana
sistem jseharusnya bekerja. jSelama jtahap desain, use case diagram jmenetapkan
perilaku (behavior) jsistem saat diimplementasikan.
Tujuan utama pemodelan use-case adalah:
1. Memutuskan dan mendiskripsikan jkebutuhan - kebutuhan fungsional
jsebuah sistem
2. Memberikan deskripsi jjelas dan konsisten jdari apa yang jseharusnya
dilakukan, sehingga jmodel use case digunakan jdiseluruh proses pe-
ngembangan juntuk komunikasi dan menyediakan basis untuk pemodelan
jberikutnya yang jmengacu system harus memberikan fungsionalitas yang
jdimodelkan para use-case
3. Menyediakan basis untuk melakukan jpengujian system yang memveri-
fikasij system. Menguji apakah system telah memberikanj fungsionalitas
yang diminta.j
4. Menyediakan kemampuan melacakj kebutuhan fungsionalitasj menjadi
kelas-kelas dan operasi-operasij actual di system. Untuk menyederhanakan
perubahanj dan ekstensi ke system denganj mengubah model use case
dan kemudianj melacak use case yang dipengaruhi ke perancanganj dan
implementasi system.j
jSyarat penamaan use case adalah jnama didefenisikan jsesederhana
mungkin dan dapat jdipahami, jada dua hal utama pada use jcase yaitu
jpendefenisian apa yang disebut aktor jdan use case.
1. Aktor merupakan orang, proses, atau sistem lain yangj berinteraksi dengan
sistem informasi yang akan di buatj diluar sistem informasi yang akan di-
buatj sendiri, jadi walaupun simbol dari aktorj adalah gambar orang tapij
aktor belum tentu orang.
2. Use case merupakan fungsionalitas yang disediakan sistemj sebagai unit-
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unit yang saling bertukarj pesan antar unit atau aktor.j
Dalam use case juga dikenalj dengan hubungan antar use case yang meru-
pakan jgeneralisasi antara use-case yaitu:j
1. Include, perilaku use-case merupakan bagian darij use case yang lain.
2. Extend, perilaku use-case memperluas perilakuj use case yang lain.
3. Association, perilaku use-case menghubungkanj objek use-case
Simbol use case diagram dapat dilihat pada Tabel 2.7.
Tabel 2.7. Simbol Usecase diagram
No Gambar Nama Keterangan
1 Actor Menspesifikasikan himpuan peran yang pengguna
mainkan ketikaj berinteraksi dengan usecase.j
2 Include Menspesifikasikan bahwa usescase sumber secaraj
eksplisit.
3 Association Apa yang menghubungkan antara objekj satu de-
ngan objek lainnya.
4 Usecase Deskripsi dari urutan aksi-aksij yang ditampilka-
n sistem yang menghasilkan suatu hasil yangj
terukur bagi suatu aktor case.j
2.9 Aplikasi
Aplikasi merupakan sebuah program jadi yang bisa digunakan untuk men-
jalankan perintah dari pengguna aplikasi tersebut berdasarkan tujuan yang akan d-
icapai dan mendapat hasil yang akurat (Abdurahman dan Riswaya, 2014). Menu-
rut Juansyah (2015). Secara istilah pengertian aplikasi yaitu sebuah program yang
telah siap untuk digunakan untuk melakukan suatu fungsi bagi penggunaj jasa ap-
likasi serta penggunaan aplikasi lain yang dapat digunakan oleh suatu tujuan yangj
diinginkan.
2.10 Web
Web merupakan sebuah sistem yangj saling terhubung dalam sebuahj doku-
men yang berformat hypertext yang berisi berbagaij informasi, baik tulisan, gambar,
suara, video, dan informasij multimedia lainnya dan dapatj diakses melalui sebuah
perangkatj yang disebut web browser (Sholiq, 2006) Web bekerja dengan sebagai
berikut:
1. Informasi web disimpan dalam dokumenj yang disebut dengan jhalaman-
halaman web (web pages)
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2. Web page yaitu file-filej yang disimpan dalam komputer yang disebutj de-
ngan server-server web (web server)j
3. Komputer-komputer yang mengaksesj web page disebut dengan web clientj
4. Web client menampilkan web pagej dengan menggunakan program yang
disebut dengan web browserj
2.11 Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang metode regresi linier telah diimplementasikan dalam
prediksi produksi kopi, dengan hasil penelitian yaitu: data yang digunakan untuk
memprediksi kopi merupakan data deret waktu. Penelitian ini menggunakan peri-
ode tahun sebagai variabel bebas dan jumlah produksi kopi sebagai variabel terikat.
Setelah melakukan perhitungan prediksi pada tahun 2011-2015 nilai tertinggi pa-
da tahun 2015 sebesar 1.537,38 ton dan nilai terendah pada tahun 2011 sebesar
1.109,944 ton. Penelitian ini berhasil membangun aplikasi prediksi tingkat produk-
si kopi menggunakan metode regresi linier. Prediksi menggunakan Metode reg-
resi linier dapat memberikan informasij yang membantu para petani dan pemerin-
tah dalamj mengambil kebijakan guna meningkatkan produksij kopi di Kabupaten
Manggarai (Katemba dan Djoh, 2017).
Penelitian lainnya yang dilakukan olehj Nafiiyah (2015). Mengenai prediksi
harga jual mobilj bekas, penelitian ini membangunj sistem prediksi menggunakan
metode regresi linier, dengan periodej bulan sebagai variabel bebas danj jumlah
penjualan sebagaij variabel terikat. Mobil bekas yang akanj diprediksi yaitu merk
innova, avanza, dan xenia. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem yang diba-
ngun untuk membantu menghasilkan jumlah prediksi harga jual mobil bekas dapat
bermanfaat dengan baik. Sistem dibangun menggunakan tools eclipse dan database
SQLlite.
penelitian lainnya yang dilakukanj oleh Iksan dkk. (2018). Mengenai regresi
linier untuk prediksij permintaan sparepart sepeda motor menurutj hasil kegiatan
penelitian yang dilakukan, dapatj disimpulkan bahwa permasalahan ketidakstabi-
lanj persediaan sparepart dapat jdiselesaikan dengan metode peramalan regresij
linier sederhana. Model regresi linier menggunakan periode bulanj sebagai vari-
abel bebas dan jumlah penjualan sparepart sebagai variabel terikat yang dapat di-
gunakanj untuk meramalkan jumlah persediaan yang harus dipenuhi pada periode
tertentu.j Data yang ditampilkan memilikij jumlah 24 periode sebagai bahan untuk
proses perhitungan peramalan,j 13 periode kedepan pada periode ke 37 sampai 39
dengan menggunakan metode regresi linierj sederhana.
Penelitian Lainnya yang dilakukan oleh Rival dkk. (2012) tentang japlikasi
peramalan penjualanj menggunakan metode regresi linierj dengan model data time
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series. Studi jkasus pada penelitian ini yaitu CV jaya hikmah untuk dapat mem-
prediksi tingkat penjualan air aquaky. Pada penelitian ini menggunakan periode
hari untuk variabel bebas dan jumlah penjualan sebagai variabel terikat. Aplikasi
berhasil dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman visual basic 6.0 dan




Metodologi penelitian adalahj sebuah acuan yang diterapkan dalamj sebuah
penelitian untuk dapatj mencapai tujuan penelitian. Adapun langkah-langkah yang
ditempuhj dalam penyusunan ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi penelitian
3.1 Perencanaan
Tahap perencanaan yaitu tahapanj pendahuluan yang direncanakanj sebelum
melakukan penelitian,j dengan menentukan pemilihan terhadap topikj yang akan di-
ambil dalam penelitian TugasjAkhir. Rumusan masalah yang ada pada penelitianj
ini adalah bagaimana menyajikan sebuah aplikasi berbasis webj dalam memprediksi
jumlah penjualanj produk di PT Herba Alwahida Penawar Indonesia (HPAI) Busi-
ness Center (BC) 4 Pekanbaru menggunakan metode regresi linier. Pendefinisian
masalahj didapat melalui wawancara dengan staff admin dapat dilihatj pada Lampi-
ran A dan melakukan observasi langsung di PT Herba Alwahida Penawar Indonesia
(HPAI) Business Center (BC) 4 Pekanbaru serta memahami jurnal, tugas akhir,
buku dan jlaporan penelitian terdahulu lampiran observasij dapat dilihat pada Lam-
piran C. Tools yang digunakan dalam pendefinisian masalah inij adalah Microsoft
Word 2013.
3.2 Tahap Analisis
Analisis pada dasarnya adalah penemuanj proses. Pada tahap analisisj ini
terdapat 2 kegiatanj yaitu pengumpulan informasij dan analisa kebutuhan aplikasi.j
1. Pengumpulan Informasi
Tahap ini merupakan jmengumpulkan informasi yang dibutuhkan dalamj
pembuatan tugas akhir. Informasi yang dikumpulkan pada tugas akhirj ini
adalah (1) masalah yang jsedang terjadi; (2) proses bisnis; (3) data penjualan
jproduk. Permasalahan didapat darij hasil wawancara kepada jstaff admin
serta observasi langsung. Proses bisnis jdidapat melalui wawancara dengan
staff jadmin. Data penjualan produkj didapat dari data sekunder yaitu rekap
data penjualan produk pada jPT Herba Alwahida Penawar jIndonesia (HP-
AI) BC 4 Pekanbaru, tahun 2018 dan 2019. Tools yang jdigunakan dalam
pengumpulan jinformasi ini adalah jmicrosoft word 2013 dan microsoft ex-
cel 2013.j
2. Analisa Kebutuhan Aplikasi
Adapun cara pengumpulan dataj untuk kebutuhan aplikasij juga melalui
wawancaraj dengan staff admin dan jstaff keuangan. Untuk mendapatkan
data kebutuhanj aplikasi juga membutuhkan wawancaraj yang tepat agar
analisisj dapat meninjau, data dan informasi yangj diperoleh sehingga dapat
mengetahui tentangj keseluruhanj persyaratan aplikasi yang akan dibangun.
jPendefinisian kebutuhan aplikasi diolah jdengan cara jmendefinisikan ke-
butuhan jfungsional dan non fungsional japlikasi.
Berikut masing-masingj penjelasannya.
1. Kebutuhan Fungsional Aplikasij
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Kebutuhan jfungsional adalah jkebutuhan pada aplikasi jyang merupakan
layanan dalam aplikasi yang harus disediakan, serta jgambaran proses dari
reaksi aplikasi jterhadap data masukan aplikasi dan yang jakan diproses oleh
aplikasi. Tahap jkebutuhan fungsional menggunakan alur jpengembangan
dari analisis dan desainj menggunakan Unified Modelling Language (UML)
yaitu jusecase diagram dan class diagram. Alat yang digunakan jdalam
membuat kebutuhan fungsionalj aplikasi ini adalah Astah community 6.9.0.j
2. Kebutuhan Nonfungsional Aplikasij
jAnalisa kebutuhan non jfungsional dapat digunakan sebagai jbentuk kebu-
tuhan berupa perangkat jyang dibutuhkan aplikasi atau sistem dan jdapat
terbagi dalam hal untuk pengembangan jatau penggunaannya. Kebutuhan
non jfungsional terdiri dari kebutuhan perangkat keras, janalisis kebutuhan
perangkat lunak jdan analisis kebutuhan pengguna.j
3.3 Tahap Perencanaan
Perancangan pada tugas akhir inij dibagi menjadi 4 tahap perancangan
jyaitu, perancangan model regresi linier, perancanganj basis data, perancangan
struktur menuj dan perancangan antar muka pengguna.j
3.3.1 Perancangan Model Regresi Linier
jPerancangan model regresij linier dibuat denganj library python, data uji
akan diolah dengan teknik prediksij berdasarkan data transaksi produk, modelj reg-
resi linier meggunakan library python SCKIT yang dibuat kedalamj program PHP
dan perhitungan jmanual dapat dilihat pada Lampiran B.j
3.3.2 Perancangan Basis Data
jKegiatan perancangan basis data ini didapat jdengan wawancara joleh
staff adminj serta melihat rekap laporan data penjualan produk. didalam ini
akan jterdapat data-data yangj telah didapat sebagaij data patokan untuk dapat
melakukanj aplikasi prediksi. Model jperancangan database menggunakanj Class
Diagram yang dibuat menggunakan Astahj Community 6.9.0.
3.3.3 Perancangan Struktur Menu
jPerancangan stuktur menuj jmenggunakan tools Microsoft jvisio
jdiharapkan agar jperancangan stuktur jmenu dapat membantuj sebagai gam-
baran jmengenai skema perancangan program.j Struktur menu dibuat juntuk
mempermudahj dalam jmelihat siapa saja yang ada (aktor) jdi aplikasi dan japa
saja menu-menu yang terdapatj di dalam japlikasi tersebut.j
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3.3.4 Perancangan Antarmuka Pengguna
jMerancang atau mendesain tampilanj antarmuka (interface) aplikasij yang
akan membuat jinteraksi antaraj pengguna (user) dengan aplikasi. Tampilanj yang
dibuat dapat jmemberikan gambaran umum jimplementasi dari aplikasi yang dibuat.
Perancangan antarmukaj (interface) menggunakanj model story board dan dibuat
menggunakanj tools Balsamiq.
3.4 Implementasi
Tahapan ini merupakan tahapan pengimplementasianj yang dilakukan sete-
lah melakukan analisaj dan perancangan. Untuk membangun aplikasij dalam
penelitian ini akan dilakukan tahapan yaituj implementasi kedalam kode program
danj tahap pegujian aplikasi. Modul yangj telah dirancang sebelumnyaj akan diim-
plementasikan ke dalamj bentuk interface dan coding. Pada tahapanj ini dibutuhkan
perangkat pendukung sebagai berikut:j
1. Platform: Multiplatformj
2. Bahasa Pemograman: PHPj
3. DBMS: MySQLj
4. Browser: Opera Minij
5. Web Server: jApache
3.4.1 Pembuatan Basis Data
Pembuatan basis data dirancang melalui jrancangan yang telah jditentukan
sebelumnya, pengimplementasianj basis data dilakukan pada sebuah server localj
yaitu pada phpmyadminj (MySQL) menggunakan tools XAMPP.
3.4.2 Pembuatan Aplikasi
Setelah dilakukanj perancangan dalam bentuk model prediksi jumlah
penjualan produk, selanjutnya jdilakukan implementasi aplikasij dengan bahasa
jpemrograman PHP. Pada fase ini aplikasi akanj dibangun jdengan kode program,
jdengan menggunakan bahasa PHP, danj tools Sublime text jsebagai text editor dan
Xamppj sebagai server lokal, untuk membangunj aplikasi.
3.4.3 Pengujian Aplikasi
Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkanj tiap langkah dalam pembu-
atanj program, kesimpulan akhir ditentukanj dengan berhasil tidaknyaj program da-
pat dijalankanj sesuai dengan rancangan. Indikator keberhasilanj didasarkan pada
penerapan rancangan basis data, jyaitu dengan membandingkan jsebelum memakai
rancanganj basis data (manual) dengan sesudah memakai basis dataj yang telah
jterkomputerisasi. Setelah jkegiatan pengkodingan selesai, jsistem akan diuji untuk
memastikanj sistem dapat bekerja jsesuai dengan tujuan yang jdiharapkan.
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Pengujian sistem yaitu menggunakanj metode Black Box Testingj dan User
Acceptance Test (UAT).j
1. Blackbox Testingj
Pengujian blackbox testing akan mengujij aplikasi atau sistem secaraj
menyeluruh. Pengujian ini jberfokus pada perangkat lunak untuk men-
dapatkan serangkaian jkondisi input yang seluruhnya menggunakanj per-
syaratan fungsional dalamj suatu program. Sehingga aplikasi yangj dibuat
siap untuk dipakai.j
2. User Acceptence Testj
Pada pengujian ini adalah jmenyerahkan user sebagai tester juntuk menge-
tahuij apakah perangkat lunak memenuhi harapan penggunaj dan beker-
ja jseperti yang diharapkan. Pada jpengujian UAT ini akan jmemberikan
4 responden dalam jpengujian aplikasi. Teknik pengujian UAT meru-
pakan sebuah jproses untuk mendapatkan konfirmasi darij seorang SME-
Subject Matter Expertj (ahli dibidangnya), jterutama pemilik atau jklien
yang mengerti tentang objekj yang sedang dalam fase pengetesan melalui
reviewj dan tambahan yang jsesuai dengan requirement jyang sudah disetu-





Pada subbab analisa akan di bedakan menjadi 2 yaitu analisa sistem berjalan
dan analisa sistem baru.
4.1.1 Analisa Sistem Berjalan
Proses bisnis transaksi pembelian yang ada di BC4 pekanbaru yaitu pelang-
gan datang langsung ke BC4 pekanbaru dan langsung ke pegawai pelayanan
transaksi, setelah itu pelanggan tersebut memesan produk yang ingin dibeli lalu
setelah itu pembayaran dilakukan, proses bisnis transaksi penjualan untuk mem-
ber biasa, pihak stock center (SC), distribution center (DC), agency center (AC)
memiliki kesamaan tidak ada perbedaan dalam proses transaksi pembelian. Sela-
ma ini perusahaan PT.HPAI BC4 pekanbaru dalam proses penyediaan stok baru
berdasarkan ketika barang akan habis, jsetelah diketahui stok produk jtersebut akan
habis maka baruj akan dilakukan pemesanan produk jkepusat HPAI. Setelah itu
pihak jBC4 pekanbaru akan menunggu jbarang yang telah dipesan dikirim ole-
h pusat HPAI. Oleh karena itu terjadi jketidaktersediaan produk ketika pelang-
gan jingin membeli suatu produk, Ini jdisebabkan faktor keterlambatan ekspedisi
dalam jmengirimkan barang, terjadi kelangkaan produk, jyang hal ini menimbulkan
ketidaknyamanan bagi jpelanggan dikarenakan produk yang diinginkanj pelanggan
tidak tersedia. Oleh jkarena itu kebutuhan akan stok jproduk untuk pelanggan harus
jdiperhatikan. Flowchart sistem berjalan dijelaskan jpada Gambar 4.1.
Gambar 4.1. Flowchart sistem berjalan
4.1.2 Analisa Sistem Baru
Aplikasi yang dibangun menerapkan jmetode Regresi Linier yang jberfungsi
untuk menyelesaikan permasalahanj yang ada. Aplikasi ini membantuj perusa-
haan dalam gambaranj rekomendasi jumlah pembelian produkj untuk periode
jselanjutnya. Aplikasi yang dibangun memiliki kelebihan yaitu dapat memberikan
saran pembelian produk. Pada aplikasi ini admin dapat menginputkan periode
prediksi yang akan dilakukan, lalu aplikasi akan menghitung jumlah produk un-
tuk selanjutnya. Pada aplikasi ini juga dapat mencetak laporan prediksi jumlah
penjualan produk untuk selajutnya. Flowchart sistem baru dijelaskan pada Gam-
bar 4.2.
Gambar 4.2. Flowchart sistem baru
4.1.3 Pengumpulan Informasi
Menurut hasil pengumpulan dataj pada PT Herbal Alwahida Pekanbaruj BC
4 Pekanbaru didapat informasij dokumen data dan informasij kebutuhan sistem.
Pengumpulan informasi dataj dilakukan dengan wawancara kepada bagianj staff
admin sehingga bisa didapatkanj dataset. Dataset yang digunakan pada penelitian
ini adalahj data pencatatan transaksi penjualan selama 21 bulanj yaitu bulan maret
2018 sampaij november 2019 di PT Herba Penawar Alwahida BC 4 Pekanbaru.j
4.1.4 Analisa Kebutuhan Fungsional Aplikasi
Kebutuhan fungsional aplikasij akan menjelaskan mengenai perancanganj
aplikasi yang akan dibangun. Tahapj kebutuhan fungsional ini diperlukan untukj
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mengindefikasi apa saja yang dibutuhkan dan di jinginkan oleh pengguna dari ap-
likasi prediksij jumlah penjualan produk. Analisis kebutuhanj fungsional aplika-
si menggunakanj alur pengembangan dimulai dari Analisis danj Desain. Adapun
kebutuhan fungsionalnya dibentukj dengan menggunakan tools Unified Modelling
Languagej (UML), yaitu Usecase Diagram dan sequence diagram.j
Untuk lebih memahami dalam perancangan usecase diagram, dijelaskan pa-
da Gambar 4.3.
Gambar 4.3. Usecase diagram kebutuhan fungsional aplikasi
Pada BC 4 pekanbaru yang menjadi pihak pengguna aplikasi ialah keselu-
ruhan pegawai dapat menggunakan aplikasi. Setelahj berhasil menggambarkan
aktor-aktor yang terlibatj pada aplikasi yang akan jdibangun. Hal yang harus
dilakukanj selanjutnya adalah memberikanj deskripsi terhadap alur padaj aktor.
Berikut deskripsi aktorj dari diagram usecase padaj aplikasi prediksi jumlah pen-
jualan produk pada PT.HPAI BC4 jpekanbaru. Deskripsi aktorj Gambar 4.3 dije-
laskan padaj Tabel 4.1.
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Tabel 4.1. Deskripsi aktor
No Aktor Hak Akses
1 Admin adalah aktor atau pengguna yang memiliki tugas dan hak akses
jterhadap aplikasi. Penggunaj dapat mengelola dataj produk yaitu:
tambah data,j edit data, dan hapus data produk, lihat stok produk,
kelola produk masuk yaitu: tambah data, dan hapus data, Kelola
transaksi penjualan seperti tambah data, dan hapus data.Pengguna
dapat melakukan prediksi jumlah penjualan produk,laporan produk,
laporan stok produk, laporan transaksi penjualan dan mencetaknya.
2 Manajer Merupakan pihak atau pengguna yang bertanggung jawab pada
kantor tersebut.pengguna dapat melihat hasil prediksi jumlah pen-
jualan produk, melihat laporan produk, laporan stok produk, laporan
transaksi penjualan, dan dapat mencetaknya.
.
1. Deskripsi Usecase Diagram
Setelah deskripsi aktor sudah ditentukan pada aplikasi yang dibangun.
langkah selanjutnya ialah memberikan deskripsi usecase, deskripsi ini di-
buat untukj menjelaskan apa saja jhak akses aktor terhadapj aplikasi.
Berikut merupakan deskripsij dari masing-masing usecase yang adaj pada
aplikasi prediksi jumlahj penjualan produk pada PT.HPAI BC4j pekanbaru,
yang jterlihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2. Deskripsi usecase diagram
No Id Usecase Deskripsi
1 UC-01 Login usecase ini mendeskripsikan aktor admin masuk ke sistem
2 UC-02 Kelola produk Usecase ini jmenggambarkan admin dapat melakukanj insert,
delete, update dan search data produkj yang akan digunakan un-
tukj prediksi.
3 UC-03 stok produk ini menggambarkan admin jmelakukan lihat data stokj produk
yang tersisa dan search data stok produk.
4 UC-04 Kelola produk
masuk
Usecase ini menggambarkan jadmin dapat melakukanj insert,




Usecase ini menggambarkan adminj dapat melakukan tambahj
data delete dan search dataj transaksi produk yangj akan digu-
nakan untukj prediksi.
6 UC-06 prediksi pen-
jualan
Mendeskripsikan admin melakukan prediksi jumlah penjualan
produk untuk periode selanjutnya.
7 UC-07 laporan
produk
menggambarkan admin dan manajer dapat melakukan cetak la-
poran perproduk.
8 UC-08 laporan stok
produk
menggambarkan admin dan manajer dapat melakukan cetak la-
poran stok produk.
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Tabel 4.2 Deskripsi usecase diagram (Tabel lanjutan...)




menggambarkan admin dan manajer dapat melakukan cetak la-
poran transaksi penjualan.
2. Skenario Usecase Kelola data produk (UC-02)
Skenario ini menjelaskanj secara detail alurj yang terjadi pada aplikasij ter-
hadap fungsi mengelola dataj produk. Untuk melihat skenario usecasej kelo-
la data produk pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3. Skenario usecase kelola data produk
Nama Use Case: Kelola data Produk
Deskripsi: Usecase ini menjelaskan admin dapat mengelola data produk yang diinput.
Tujuan: mengelola data produk
Aktor: Staff Admin Transaksi
Kondisi Awal: Aplikasi menampilkan halaman form data produk.
Kondisi Akhir: Data produk yang telah diinput, tersimpan di database
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor membuka menu kelola produk dan
mengklik button tambah data
2. Aplikasi menampilkan form input data pro-
duk: 1.id produk, 2. nama produk, 3. status
3.Admin menginputkan data produk yang
digunakan untuk diprediksikan jumlah pen-
jualannya
4. Data produk yang telah diinputkan oleh ad-
min masuk dan tersimpan di database.
5. Aplikasi memeriksa form data produk a-
pakah sesuai dengan form yang telah disedi-
akan pada aplikasi.
6. Aplikasi menyimpan data didatabase.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase dimulai ketika admin membuka
menu produk dan mengklik button tambah da-
ta produk
2. Aplikasi menampilkan form input data pro-
duk: 1.id produk, 2. nama produk, 3. status.
3.Admin menginputkan data produk yang
digunakan untuk diprediksikan jumlah pen-
jualannya
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Tabel 4.3 Skenario usecase kelola data produk (Tabel lanjutan...)
Nama Use Case: Kelola Data Produk
Deskripsi: Usecase ini menjelaskan admin dapat mengelola data produk yang diinput.
Tujuan: mengelola data produk
Aktor: Staff Admin Transaksi
Kondisi Awal: Menampilkan halaman form data produk.
Kondisi Akhir:Data produk yang telah diinput, tersimpan di database
4. Data produk yang telah diinputkan oleh ad-
min akan masuk dan tersimpan di database.
5. Aplikasi memeriksa form data produk a-
pakah sesuai dengan form yang telah disedi-
akan pada aplikasi.
6.Menampilkan pesan form belum terisi secara
lengkap, dikarena beberapa form tidak terisi.
3. Skenario Usecase Lihat Stok Produk (UC-03)
Skenario ini menjelaskan secara detail alur yang terjadi pada aplikasi ter-
hadap fungsi melihat data stok produk. Untuk melihat skenario usecase
lihat stok produk dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4. Skenario usecase lihat stok produk
Nama Use Case: Lihat stok produk
Deskripsi: Usecase ini menjelaskan admin dapat melihat data stok produk yang diinput.
Tujuan: melihat data stok produk
Aktor: Staff Admin
Kondisi Awal: Aplikasi menampilkan halaman login aplikasi.
Kondisi Akhir: Menampilkan data stok produk yang telah diinput.
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor berhasil login kedalam aplikasi
2. Aplikasi menampilkan halaman beranda
awal.
3.Admin mengklik menu stok produk
4. aplikasi menampilkan halaman data stok
produk yang telah diinput
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor berhasil login kedalam aplikasi
2. Aplikasi menampilkan halaman beranda
awal.
3.Admin tidak mengklik menu stok produk
4. aplikasi tidak menampilkan halaman data
stok produk yang telah diinput
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Tabel 4.4 Skenario usecase lihat stok produk (Tabel lanjutan...)
Nama Use Case: Lihat stok produk
Deskripsi: Usecase ini menjelaskan admin dapat melihat data stok produk yang diinput.
Tujuan: melihat data stok produk
Aktor: Staff Admin
Kondisi Awal: Aplikasi menampilkan halaman login aplikasi.
Kondisi Akhir: Menampilkan data stok produk yang telah diinput.
4. Skenario Usecase Kelola Data Produk Masuk (UC-04)
Skenario ini menjelaskan secara detail alur yang terjadi pada aplikasi ter-
hadap fungsi kelola data produk masuk. Untuk melihat skenario usecase
kelola data produk masuk dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5. Skenario usecase kelola data produk masuk
Nama Use Case: Kelola data Produk masuk
Deskripsi: Usecase ini menjelaskan admin dapat mengelola data produk masuk yang diinput.
Tujuan: mengelola data produk masuk
Aktor: Staff admin
Kondisi Awal: Aplikasi menampilkan halaman data produk masuk.
Kondisi Akhir: Data produk masuk yang telah diinput, tersimpan di database
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor membuka menu kelola produk masuk
2. Aplikasi menampilkan halaman data pro-
duk masuk.
3.Admin mengklik button detail produk masuk
4. Aplikasi menampilkan detail data produk
masuk.
5. Admin mengklik button tambah data
6. Aplikasi menampilkan form input data pro-
duk masuk: 1. periode, 2. stok.
7. Admin menginputkan data produk masuk
yang digunakan untuk update data stok produk
5. Aplikasi memeriksa form data produk a-
pakah sesuai dengan form yang telah disedi-
akan pada aplikasi.
6. Aplikasi menyimpan data didatabase.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor membuka menu kelola produk masuk
2. Aplikasi menampilkan halaman data pro-
duk masuk.
3.Admin mengklik button detail produk masuk
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Tabel 4.5 Skenario usecase kelola data produk masuk (Tabel lanjutan...)
Nama Use Case: Kelola data Produk masuk
Deskripsi: Usecase ini menjelaskan admin dapat mengelola data produk masuk yang diinput.
Tujuan: mengelola data produk masuk
Aktor: Staff admin
Kondisi Awal: Aplikasi menampilkan halaman data produk masuk.
Kondisi Akhir: Data produk masuk yang telah diinput, tersimpan di database
4. Aplikasi menampilkan detail data produk
masuk.
5. Admin mengklik button tambah data
6. Aplikasi menampilkan form input data pro-
duk masuk: 1. periode, 2. stok.
7. Admin menginputkan data produk masuk
yang digunakan untuk update data stok produk
8. Aplikasi memeriksa form data produk a-
pakah sesuai dengan form yang telah disedi-
akan pada aplikasi.
9. Menampilkan pesan form belum terisi se-
cara lengkap, dikarena beberapa form tidak
terisi..
5. Skenario Usecase Kelola Data Transaksi penjualan (UC-05).
Skenario ini menjelaskan secara detail alur yang terjadi pada aplikasi ter-
hadap fungsi kelola data transaksi penjualan. Untuk melihat skenario use-
case kelola data transaksi penjualan dapat dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6. Skenario usecase kelola data transaksi penjualan
Nama Use Case: kelola transaksi penjualan produk
Deskripsi: Usecase ini menjelaskan admin dapat menglola data transaksi pejualan produk
yang diinput.
Tujuan: Mengelola data transaksi penjualan produk
Aktor: Staff Admin
Kondisi Awal: Menampilkan halaman data transaksi penjualan.
Kondisi Akhir: Data transaksi penjualan yang telah diinput, tersimpan di database
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor membuka menu kelola transaksi pen-
jualan
2. Aplikasi menampilkan halaman data
transaksi penjualan.
3.Admin mengklik button detail data transaksi
penjualan
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Tabel 4.6 Skenario usecase kelola data transaksi penjualan (Tabel lanjutan...)
Nama Use Case: kelola transaksi penjualan produk
Deskripsi: Usecase ini menjelaskan admin dapat menglola data transaksi pejualan produk
yang diinput.
Tujuan: Mengelola data transaksi penjualan produk
Aktor: Staff Admin
Kondisi Awal: Menampilkan halaman data transaksi penjualan.
Kondisi Akhir: Data transaksi penjualan yang telah diinput, tersimpan di database
4. Aplikasi menampilkan detail data transaksi
penjualan.
5. Admin mengklik button tambah data
6. Aplikasi menampilkan form input data pro-
duk masuk: 1. periode, 2. QTY.
7. Admin menginputkan data transaksi pen-
jualan yang digunakan untuk update data stok
produk
8. Aplikasi memeriksa form data transak-
si penjualan apakah sesuai dengan form yang
telah disediakan pada aplikasi.
9. Aplikasi menyimpan data didatabase.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor membuka menu kelola transaksi pen-
jualan
2. Aplikasi menampilkan halaman data
transaksi penjualan.
3.Admin mengklik button detail data transaksi
penjualan
4. Aplikasi menampilkan detail data transaksi
penjualan.
5. Admin mengklik button tambah data
6. Aplikasi menampilkan form input data pro-
duk masuk: 1. periode, 2. QTY.
7. Admin menginputkan data transaksi pen-
jualan yang digunakan untuk update data stok
produk
8. Aplikasi memeriksa form data transak-
si penjualan apakah sesuai dengan form yang
telah disediakan pada aplikasi.
9. Menampilkan pesan form belum terisi se-
cara lengkap, dikarena beberapa form tidak
terisi..
6. Skenario Usecase Prediksi Penjualan (UC-06)
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Skenario ini menjelaskan secara detail alur yang terjadi pada aplikasi ter-
hadap fungsi lihat prediksi penjualan produk. Untuk melihat skenario use-
case lihat prediksi penjualan produk pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7. Skenario usecase prediksi penjualan
Nama Use Case: Prediksi Penjualan
Deskripsi: Usecase ini menjelaskan admin dapat melakukan prediksi penjualan.
Tujuan: melakukan prediksi penjualan produk
Aktor: Staff Admin
Kondisi Awal: Menampilkan halaman login aplikasi.
Kondisi Akhir: menampilkan hasil prediksi perproduk
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Admin berhasil login kedalam aplikasi
2. Aplikasi menampilkan halaman beranda
awal.
3. Admin mengklik menu prediksi penjualan
4. Aplikasi akan mengkalkulasikan hasil
prediksi untuk periode bulan berikutnya
5. aplikasi menampilkan halaman hasil
prediksi jumlah penjualan produk untuk peri-
ode berikutnya
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor berhasil login kedalam aplikasi
2. Aplikasi menampilkan halaman beranda
awal.
3. Admin mengklik menu prediksi penjualan
4. Aplikasi tidak mengkalkulasikan hasil
prediksi untuk periode bulan berikutnya
5. aplikasi tidak menampilkan halaman hasil
prediksi jumlah penjualan produk untuk peri-
ode berikutnya
7. Skenario Usecase Laporan Produk (UC-07)
Skenario ini menjelaskan secara detail alur yang terjadi pada aplikasi ter-
hadap fungsi cetak laporan produk. Untuk melihat skenario usecase cetak
laporan produk pada Tabel 4.8.
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Tabel 4.8. Skenario usecase cetak laporan produk
Nama Use Case: Cetak laporan data produk
Deskripsi: Usecase ini menjelaskan admin dan manajer dapat mencetak laporan produk.
Tujuan: Mencetak laporan produk
Aktor: Admin dan manajer
Kondisi Awal: Menampilkan halaman login aplikasi.
Kondisi Akhir: Mencetak data laporan produk
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Admin berhasil login kedalam aplikasi
2. Aplikasi menampilkan halaman beranda
3. Admin mengklik menu laporan produk
4.Aplikasi menampilkan halaman data produk
5. Admin mengklik icon cetak berdasarkan
produk
6. Aplikasi mencetak laporan data produk
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor tidak berhasil melakukan login
2. Aplikasi akan menampilkan apakah user-
name dan password dari aktor tersebut salah
8. Skenario Usecase Laporan Stok Produk (UC-08)
Skenario ini menjelaskan secara detail alur yang terjadi pada aplikasi ter-
hadap fungsi cetak laporan stok produk. Untuk melihat skenario usecase
cetak laporan stok produk pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9. Skenario usecase cetak laporan stok produk
Nama Use Case: Cetak laporan data stok produk
Deskripsi: Usecase ini menjelaskan admin dan manajer dapat mencetak laporan stok produk.
Tujuan: Mencetak laporan stok produk
Aktor: Admin dan manajer
Kondisi Awal: Menampilkan halaman login aplikasi.
Kondisi Akhir: Mencetak data laporan stok produk
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Admin berhasil login kedalam aplikasi
2. Aplikasi menampilkan halaman beranda
3. Admin mengklik menu laporan stok produk
4.Aplikasi menampilkan halaman data stok
produk
5. Admin mengklik icon cetak berdasarkan
produk
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Tabel 4.9 Skenario usecase cetak laporan stok produk (Tabel lanjutan...)
Nama Use Case: Cetak laporan data stok produk
Deskripsi: Usecase ini menjelaskan admin dan manajer dapat mencetak laporan stok produk.
Tujuan: Mencetak laporan stok produk
Aktor: Admin dan manajer
Kondisi Awal: Menampilkan halaman login aplikasi.
Kondisi Akhir: Mencetak data laporan stok produk
6. Aplikasi mencetak laporan data stok produk
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor tidak berhasil melakukan login
2. Aplikasi akan menampilkan apakah user-
name dan password dari aktor tersebut salah
9. Skenario Usecase Laporan Transaksi Penjualan (UC-09)
Skenario ini menjelaskan secara detail alur yang terjadi pada aplikasi ter-
hadap fungsi cetak laporan transaksi penjualan. Untuk melihat skenario
usecase cetak laporan transaksi penjualan pada Tabel 4.10.
Tabel 4.10. Skenario usecase cetak laporan transaksi penjualan
Nama Use Case: Cetak laporan data transaksi penjualan
Deskripsi: Usecase ini menjelaskan admin dan manajer dapat mencetak laporan transaksi
penjualan.
Tujuan: Mencetak laporan transaksi penjualan
Aktor: Admin dan manajer
Kondisi Awal: Menampilkan halaman login aplikasi.
Kondisi Akhir: Mencetak data laporan transaksi penjualan
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Admin berhasil login kedalam aplikasi
2. Aplikasi menampilkan halaman beranda
3. Admin mengklik menu laporan transaksi
penjualan
4.Aplikasi menampilkan halaman data
transaksi penjualan
5. Admin mengklik icon cetak berdasarkan
produk
6. Aplikasi mencetak laporan data transaksi
penjualan
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor tidak berhasil melakukan login
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Tabel 4.10 Skenario usecase cetak laporan transaksi penjualan (Tabel lanjutan...)
Nama Use Case: Cetak laporan data transaksi penjualan
Deskripsi: Usecase ini menjelaskan admin dan manajer dapat mencetak laporan transaksi
penjualan.
Tujuan: Mencetak laporan transaksi penjualan
Aktor: Admin dan manajer
Kondisi Awal: Menampilkan halaman login aplikasi.
Kondisi Akhir: Mencetak data laporan transaksi penjualan
2. Aplikasi akan menampilkan apakah user-
name dan password dari aktor tersebut salah
Sequence diagram merupakan diagram UMLj yang menjelaskan tentangj
rangkaian pesan yang dikirimj antar objek juga interaksij antar objek. sequence
diagram aplikasi prediksij jumlah penjualan produk dijelaskanj sebagai berikut:
1. Sequence diagram login
Squence diagram yang menggambarkan proses pengguna untuk masuk
kedalam aplikasi. Sequence diagram login dapat dilihat pada Gambar 4.4.
Gambar 4.4. Sequence diagram login
2. Sequence diagram input data produk Sequence diagram input data produk
menggambarkan bagaimana admin atau user dapat melakukan input data
produk terhadap aplikasi dengan menggunakan fungsi input yang telah dise-
diakan. Sequence diagram input data produk dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5. Sequence diagram input data produk
3. Sequence diagram edit data produk Sequence diagram edit data produk
menggambarkan bagaimana admin atau user dapat melakukan edit data pro-
duk terhadap aplikasi dengan menggunakan fungsi edit yang telah disedi-
akan. Sequence diagram edit data produk dapat dilihat pada Gambar 4.6.
Gambar 4.6. Sequence diagram edit data produk
4. Sequence diagram Hapus data produk Sequence diagram hapus data produk
menggambarkan bagaimana admin atau user dapat melakukan hapus da-
ta produk terhadap aplikasi dengan menggunakan fungsi hapus yang telah
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disediakan. Sequence diagram hapus data produk dapat dilihat pada Gam-
bar 4.7.
Gambar 4.7. Sequence diagram hapus data produk
5. Sequence diagram prediksi data produk Sequence diagram prediksi da-
ta produk menggambarkan bagaimana admin atau user dapat melakukan
prediksi jumlah penjualan produk terhadap aplikasi dengan menggunakan
fungsi menu prediksi yang telah disediakan. Sequence diagram prediksi
data produk dapat dilihat pada Gambar 4.8.
Gambar 4.8. Sequence diagram prediksi data produk
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4.1.5 Kebutuhan Non-fungsional Aplikasi
Kebutuhan nonj fungsional, terbagi jmenjadi:
1. Kebutuhan Perangkatj Lunak (Software)
Kebutuhan perangkatj lunak (software) yaitu program yang jdiperlukan un-
tuk jmelakukan proses intruksij atau menjalankan perangkat keras. Agar
aplikasi dapat dibuatj dan diimplementasikanj sesuai perancangan, maka
diperlukan suatuj perangkat lunak. Adapun spesifikasi softwarej yang dibu-
tuhkan aplikasi adalah:
(a) Kebutuhan perangkatj lunak pengembangan:
i. Web local jXAMPP 3.6.0j
ii. Text editor jSublime dan notepad ++j
iii. Browser jMozillla Fire Fox/Uc browserj
iv. Sistem joperasi Windows 7/8/10j
(b) Kebutuhan perangkat lunakj pengguna:
i. Web local XAMPP 3.6.0j
ii. Browser Mozilllaj Fire Fox/Ucj browserj
iii. Sistem operasi Windows 7/8/10j
2. Kebutuhan Pengguna (Brainware)
Kebutuhan sumber daya manusia atau pengguna adalah orang yang akan
terlibat dalam proses pembuatan dan implementasi aplikasi prediksi jumlah
penjualan produk berbasis web ini. Diantaranya adalah:
(a) Programmer: Seorang yang mempunyai tanggungj jawab atas
jpenelitian, perencanaan, dan perekomendasianj pemilihan perangkatj
lunak.
(b) Pengguna: Pihak yang menjadi pengguna dari aplikasi prediksi jum-
lah penjualan produk ini adalah semua pegawai yang ada di kantor
BC4 pekanbaru termasuk manager. Keseluruhan pegawai berjumlah 6
orang yaitu: 3 staff admin, 2 manajer, dan satu staff keuangan, tetapi
yang utama untuk mengoperasikan aplikasi yaitu staff admin dan juga
manajer.
3. Kebutuhan perangkat keras (Hardware)
Kebutuhan perangkat kerasj (Hardware) merupakan analisaj kebutuhan ap-
likasi yang digunakajn untuk mengetahuij secara jelas perangkat yang dibu-
tuhkanj untuk mendukung proses pengembanganj dan penggunaan dari j
aplikasi yang akan dibuat.
(a) Kebutuhan perangkat kerasj pengembangan:
i. RAM: 4 GBj
ii. Processor: Intel R© Core TM i5j
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iii. Hardisk: 1 TBj
iv. System Type: 32/64 – jBit Operating Systemj
v. Sistem operasi Windows 7/8/10j
(b) Kebutuhan perangkatj keras penggunaan:j
i. RAM: 2 GBj
ii. Processor: Intel Dualj Core
iii. Hardisk: 500 GBj
iv. System Type: 32/64 – Bit Operating Systemj
v. Sistem operasi Windows 7/8/10j
4. Kebutuhan Jaringan jInternet (Netware).j
Kebutuhan jaringan internetj adalah analisa jaringanj yang dipakai dan yangj
terdapat oleh pengembangj dan pengguna.
(a) Pengembang menggunakanj jaringan modulator jdemodulator (mo-
dem) sebagai pusat jaringan jdalam membangun aplikasi.j
(b) Pengguna aplikasi menggunakanj jaringan fiber jyang telah terpasang
sebelumnya jpada area perusahaan.
5. Kebutuhan Data (Dataware)
Data yang dibutuhkan oleh jpengembang dalam membangunj aplikasi
dan penggunaj aplikasi selama 21 bulanj yaitu bulan maret 2018 sampai
jnovember 2019.
4.2 Perancangan
Pada sub-bab perancangan akan membahas yaitu: perancangan regresi linier
menggunakan Library SCIKIT Learn Python, perancangan basis data, perancangan
struktur menu admin, perancangan struktur menu manager, perancangan user inter-
face.
4.2.1 Perancangan Regresi Linier Menggunakan Library SCIKIT Learn
Python.
Pada perancangan regresi linier menggunakan library SCIKIT learn python
memiliki urutan yang dapat dilihat sebagai berikut:
1. Membuat koneksi ke database.
langkah awal dari perancangan regresi linier adalah membuat koneksi ke
database agar bisa terhubung ke library python. Source code koneksi dapat
dilihat pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.9. Koneksi database
2. Membuat penyesuaian data untuk proses regresi linier.
Setelah membuat koneksi ke database, selanjutnya adalah membuat penye-
suaian data untuk proses regresi linier antara lain: Query pengambilan data
transaksi, eksekusi dari query, dan menyimpan data ke dalam array. Untuk
lebih jelasnya dilihat pada Gambar 4.10.
Gambar 4.10. Source code penyesuaian data untuk proses regresi linier
3. Membuat perulangan data dan membuat dictionary untuk menampung data.
Bertujuan untuk pengambilan data spesifik berdasar id prim dari data
transaksi serta eksekusi file helpers.py. Untuk lebih jelasnya dilihat pada
Gambar 4.11.
Gambar 4.11. Source code perulangan data dan membuat dictionary
4. Membuat fungsi algoritma regresi linier
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Langkah selanjutnya membuat fungsi algoritma regresi linier kedalam ap-
likai. Untuk lebih jelasnya dilihat pada Gambar 4.12.
Gambar 4.12. Source code fungsi algoritma regresi linier
5. Membuat fungsi menampilkan isi tabel prediksi penjualan
Untuk menampilkan hasil perhitungan prediksi jumlah penjualan maka akan
dibuat fungsi untuk menampilkan isi tabel prediksi penjualan. Untuk lebih
jelasnya dilihat pada Gambar 4.13.
Gambar 4.13. Source code fungsi isi tabel prediksi penjualan
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4.2.2 Perancangan Basis Data.
Perancangan basis data pada tugas akhir ini dibuat disesuaikan dengan data-
data transaksi penjualan serta melihat dokumen-dokumen yang ada. Perancangan
basis data dibuat menggunakan class diagram. Perancangan basis data aplikasi
prediksi jumlah penjualan produk dapat dilihat pada Gambar 4.14.
Gambar 4.14. Class diagram
Berikut keterangan dari class diagram yang telah dibuat dapat dilihat pada
Tabel 4.11.
Tabel 4.11. Keterangan class diagram
No Database Keterangan
1 Nama Database dbhpai
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Tabel 4.11 Keterangan class diagram (Tabel lanjutan...)
No Database Keterangan
2 Jumlah Class 4 (Empat)
1. Class user
pada class tb user terdapat 4 atribut yaitu user-
name tipe data varchar sebagai primary key,
password tipe data varchar, nama tipe data var-
char, dan akses tipe data enum dengan pilihan
admin dan manajer.
2. Class produk.
Pada class produk terdapat 5 atribut yaitu
id prim tipe data int(11), id produk tipe data
varchar (5), nama produk tipe data varchar(50),
status tipe data enum (’aktif,’tidak aktif’), dan
stok tipe data int (11).
3. Class produk masuk.
Pada class produk masuk terdapat 4 atribut
yaitu id produk masuk tipe data int(11), id prim
tipe data int(11), tanggal tipe data date, dan Q-
TY tipe data int (11).
4. Class transaksi penjualan.
pada class transaksi penjualan terdapat 4 atribut
yaitu id transaksi tipe data int (11), id prim tipe
data int (11), tanggal tipe data date, QTY tipe
data int (11)
3. Method Pada class user, class produk, class produk masuk class
transaksi penjualan terdapat 3 method yaitu:
1. Insert Berfungsi memasukkan data kedalam
tabel
2. Update Berfungsi mengedit suatu data yang
telah dimasukkan sesuai yang diinginkan.
3. Delete Berfungsi menghapus data yang telah di-
inputkan.
4. Kardinalitas Terdapat kardinalitas pada class berikut, diantaranya:
1. Classj produk dan produk masuk = one to many
(1 - m)
2. jClass produk dan transaksi penjualan = one to
many (1 – m)
4.2.3 Perancangan Struktur Menu Admin.
Dibawah ini merupakan perancangan menu yang dibuat untuk aktor admin,
yang memiliki 10 menu yaitu: Menu beranda, profil, kelola produk, stok produk,
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kelola produk masuk, kelola transaksi penjualan, kelola prediksi penjualan, laporan
produk, laporan stok produk, laporan transaksi penjualan. untuk melihat perancan-
gan struktur menu admin dijelaskan pada Gambar 4.15.
Gambar 4.15. Rancangan struktur menu admin
1. Menu Beranda
Menu beranda merupakan menu pertama yang ada diaplikasi prediksi jum-
lah penjualan produk dimana menu beranda ini digunakan untuk mengem-
balikan kehalaman web awal.
2. Menu Profil
Menu profil merupakan menu yang berisi data-data user seperti nama user,
jabatan, username, dan password.
3. Menu Kelola Produk
Adapun Data berisi data produk yang dapat dikelola seperti: tambah data,
kemudian edit data dan menghapus data pada data tersebut sesuai dengan
kebutuhan.
4. Menu Stok Produk
Menu stok produk berisi data stok produk yang masih tersedia, didalam
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menu stok produk juga terdapat menu kelola produk masuk dan menu kelola
transaksi penjualan.
5. Menu Kelola Produk Masuk
Menu kelola produk masuk berisi data pencatatan produk masuk yang diin-
put.
6. Menu Kelola Transaksi Penjualan
Adapun Data berisi data pencatatan transaksi yang dapat dikelola seperti:
tambah data, dan menghapus data pada data tersebut sesuai dengan kebu-
tuhan.
7. Menu Prediksi Penjualan
berisi form input prediksi yang akan digunakan untuk melakukan prediksi
jumlah penjualan produk dan juga terdapat cetak laporan.
8. Menu Laporan Produk
Berisi laporan data-data produk yang telah tersimpan di database.
9. Menu Laporan Stok Produk
Berisi laporan data-data stok produk yang telah tersimpan di database.
10. Menu Laporan Transaksi Penjualan
Berisi laporan data-data transaksi penjualan yang telah tersimpan di
database.
4.2.4 Perancangan Struktur Menu Manajer.
Adapun rancangan struktur menu manajer pada aplikasi prediksi jumlah
penjualan produk memiliki 3 menu yaitu menu beranda, menu laporan prediksi,
menu profil. untuk melihat struktur menu manajer dapat dilihat pada Gambar 4.16.
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Gambar 4.16. Rancangan sturktur menu manajer
1. Menu Beranda
Menu beranda merupakan menu pertama yang ada diaplikasi prediksi jum-
lah penjualan produk dimana menu beranda ini digunakan untuk mengem-
balikan kehalaman web awal.
2. Menu profil
Menu profil pada aplikasi prediksi jumlah penjualan produk digunakan un-
tuk mengelola data profil admin seperti: edit data profil, ubah foto profil
admin.
3. Menu Prediksi Penjualan
berisi form input prediksi yang akan digunakan untuk melakukan prediksi
jumlah penjualan produk dan juga terdapat cetak laporan.
4. Menu Laporan Produk
Berisi laporan data-data produk yang telah tersimpan di database.
5. Menu Laporan Stok Produk
Berisi laporan data-data stok produk yang telah tersimpan di database.
6. Menu Laporan Transaksi Penjualan
Berisi laporan data-data transaksi penjualan yang telah tersimpan di
database.
4.2.5 Perancangan User Interface.
Pada perancangan antaramuka jpengguna membahas mengenaij fungsi-
fungsi aplikasi yangj dapat dilakukan oleh adminj yang memiliki hak akses
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jterharap aplikasi yang jdibangun.
1. Form Login
Gambaran umum dari jperancangan setiap tampilan yangj terdapat pada
japlikasi yang akan jdibangun. Dapat dilihat pada Gambar 4.17.
Gambar 4.17. Rancangan tampilan login aplikasi
2. Halaman Beranda
Setelah proses login jberhasil pengguna dapatj masuk ke halaman jberanda
untuk melakukan jfungsi-fungsi yang jada di aplikasi. Berikut merupakan
jtampilan dari halaman jberanda seperti terlihat pada Gambar 4.18.
Gambar 4.18. Rancangan halaman beranda
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3. Lihat Data Produk
Halaman ini memiliki fungsi untuk menampilkan data-data berupa data pro-
duk yang telah diinputkan dan disimpan didalam database.terdapat menu
tambah data yang digunakan untuk menambah data produk. Untuk melihat
perancangan lihat data produk dapat dilihat Gambar 4.19.
Gambar 4.19. Rancangan halaman lihat data produk
4. Tambah Data Produk
Halaman tambah data produk merupakan halaman yang digunakan untuk
menambah data produk baru, pengguna dapat melakukan tambah data pro-
duk yaitu: id produk, nama produk, dan status. Klik tombol simpan untuk
mengakhiri proses tambah data. Untuk lebih jelasnya dilihat pada Gam-
bar 4.20.
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Gambar 4.20. Rancangan halaman tambah data produk
5. Edit Data Produk
Halaman edit data produk adalah halaman yang digunakan untuk mengedit
data produk. Dengan mengklik icon pensil yang ada pada tabel aksi. Untuk
lebih jelasnya dilihat pada Gambar 4.21.
Gambar 4.21. Rancangan halaman edit data produk
6. Hapus Data Produk
Halaman hapus data produk merupakan halaman yang digunakan untuk
menghapus produk sesuai dengan kebutuhan. User dapat melakukan ha-
pus data produk dengan klik icon trash pada sistem. Untuk lebih jelasnya
dilihat pada Gambar 4.22.
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Gambar 4.22. Rancangan halaman hapus data produk
7. lihat Stok Produk
Halaman lihat stok produk merupakan halaman yang digunakan untuk meli-
hat stok produk yang masih tersisa, Dengan klik menu stok produk untuk
memulai melihat data stok produk. Rancangan lihat stok produk dapat dili-
hat pada Gambar 4.23.
Gambar 4.23. Rancangan halaman lihat stok produk
8. lihat Produk Masuk
Halaman ini memiliki fungsi untuk menampilkan data-data produk masuk
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yang telah disimpan didalam database. Untuk melihat rancangan halaman
lihat produk masuk dapat dilihat pada Gambar 4.24.
Gambar 4.24. Rancangan halaman lihat produk masuk
9. Detail Produk Masuk
Halaman ini memiliki fungsi untuk menampilkan detail produk masuk
berdasarkan produk yang dipilih, klik ikon mata untuk memulai melihat de-
tail produk masuk. Untuk melihat rancangan halaman detail produk masuk
dapat dilihat pada Gambar 4.25.
Gambar 4.25. Rancangan halaman detail produk masuk
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10. Tambah Data Produk Masuk
Halaman tambah data produk masuk merupakan halaman yang digunakan
untuk menambah data stok produk terbaru, pengguna dapat melakukan tam-
bah data produk masuk yaitu: id produk, nama produk, periode, dan stok.
Klik tombol simpan untuk mengakhiri proses tambah data. Rancangan ha-
laman tambah data produk masuk dapat dilihat pada Gambar 4.26.
Gambar 4.26. Rancangan halaman tambah data produk masuk
11. Lihat Data Transaksi
Halaman ini memiliki fungsi untuk menampilkan data-data transaksi pen-
jualan yang telah disimpan didalam database. Untuk melihat rancangan
halaman lihat data transaksi dapat dilihat pada Gambar 4.27.
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Gambar 4.27. Rancangan halaman lihat data transaksi
12. Detail Data transaksi
Halaman ini memiliki fungsi untuk menampilkan detail data transaksi
berdasarkan produk yang dipilih, klik ikon mata untuk memulai melihat de-
tail data transaksi. Untuk melihat rancangan halaman detail data transaksi
dapat dilihat pada Gambar 4.28.
Gambar 4.28. Rancangan halaman detail data transaksi
13. Tambah Data Transaksi
Halaman tambah data transaksi merupakan halaman yang digunakan un-
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tuk menambah data transaksi penjualan produk terbaru, pengguna dapat
melakukan tambah data produk masuk yaitu: id produk, nama produk, pe-
riode penjualan, dan QTY. Klik tombol simpan untuk mengakhiri proses
tambah data. Untuk lebih jelasnya dilihat pada Gambar 4.29.
Gambar 4.29. Racangan halaman tambah data transaksi
14. Prediksi Penjualan
Halaman prediksi penjualan merupakan aktifitas utama dari aplikasi predik-
si jumlah penjualan produk berisi hasil prediksi jumlah produk yang akan
dibeli untuk periode selanjutnya, Klik menu prediksi penjualan untuk mem-
ulai proses prediksi. Rancangan halaman prediksi penjualan dapat dilihat
pada Gambar 4.30.
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Gambar 4.30. Rancangan halaman prediksi penjualan
15. Laporan Prediksi Penjualan
Halaman ini menampilkan laporan hasil prediksi penjualan yang akan dic-
etak, KLik ikon cetak yang ada dalam menu prediksi penjualan untuk mem-
ulai proses laporan. Rancangan halaman laporan prediksi penjualan dapat
dilihat pada Gambar 4.31.
Gambar 4.31. Rancangan halaman laporan prediksi penjualan
16. Laporan Produk
Halaman ini menampilkan laporan perproduk yang akan dicetak, KLik ikon
cetak yang ada dalam menu laporan produk untuk memulai proses laporan.
Rancangan halaman laporan produk dapat dilihat pada Gambar 4.32.
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Gambar 4.32. Rancangan halaman laporan produk
17. Laporan Stok Produk
Halaman ini menampilkan laporan stok produk yang akan dicetak, KLik
ikon cetak yang ada dalam menu laporan stok produk untuk memulai pros-
es laporan. Rancangan halaman laporan produk dapat dilihat pada Gam-
bar 4.33.
Gambar 4.33. Rancangan halaman laporan stok produk
58
18. Laporan Transaksi Penjualan
Halaman ini menampilkan laporan transaksi penjualan yang akan dicetak,
KLik ikon cetak yang ada dalam menu laporan transaksi penjualan untuk
memulai proses laporan. Rancangan halaman laporan transaksi penjualan
dapat dilihat pada Gambar 4.34.




Bab ini membahas tentang kesimpulan tentang hasil penelitian dari penulis
serta saran untuk dapat mengembangkan kedepannya:
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil analisa data pada bab sebelumnya, diperoleh bebera-
pa kesimpulan, yaitu:
1. Aplikasi prediksi jumlah penjualan produk yang dibangun memberikan
hasil jumlah prediksi penjualan serta memberikan saran pembelian produk
untuk periode berikutnya yaitu apabila jumlah stok produk lebih besar dari
hasil prediksi maka saran pembelian produk 0, dan apabila hasil prediksi
lebih besar dari jumlah stok maka saran pembelian yaitu dari pengurangan
hasil prediksi dengan jumlah stok produk.
2. Hasil dari pengujian User Acceptance Test (UAT). Aplikasi prediksi jumlah
penjualan produk yang dibangun dapat diterima dengan sangat baik yaitu
dengan tingkat penerimaan rata-rata 80,3%.
3. Berdasarkan hasil pengujian Blackbox. fitur-fitur aplikasi prediksi jumlah
penjualan produk yang dibangun berjalan dengan sangat baik, dengan hasil
pengujian yaitu (100%).
6.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan penulis untuk pengembangan selanjut-
nya adalah untuk memaksimalkan hasil dari metode prediksi dapat dibandingkan
dengan metode prediksi lainnya, sehingga dapat diketahui metode mana yang pal-
ing akurat untuk melakukan prediksi.
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Gambar A.1. Lampiran wawancara
HASIL JAWABAN WAWANCARA
1. BC adalah Business Center, HNI adalah Halal Network International, HPAI
adalah Herba Penawar Alwahida Indonesia. BC ini setingkat dengan kan-
tor cabang, jadi setelah pusat HPAI adalah kantor cabang, kantor cabang
inilah yang disebut dengan Business Center (BC) baru setelah itu ada lagi
dibawah-bawahnya.
2. Struktur organisasi dari BC 4 ini terdiri dari leader yaitu bapak yusrul. jadi
izin BC itu dikeluarkan jika ada leader. selain leader juga terdapat staff
keuangan, staf admin. jumlah karyawan di BC ini ada 7.
3. jumlah transaksi produk jika ditotalkan selama tahun 2018 mencapai kurang
lebih 2 Miliar. dan transaksi produknya perbulan itu banyak. seperti produk
beauty day cream desember 2018 berjumlah 168 transaksi.
4. jumlah produk yang dijual di BC 4 ini kurang lebih ada 69 produk sesuai
dengan buku katalog produk HNI HPAI.
5. Proses transaksi disini terdapat dua model yaitu penjualan langsung dan
penjualan tidak langsung (melalui Whatsapp kantor). dan juga model pem-
bayaran terdapat pembayaran langsung dan pembayaran melalui transfer
bank, untuk penjualan secara tidak langsung itu pelanggan akan memesan
melalui Whatsapps kantor, lalu ditotalkan transaksinya, setelah itu produk
akan dikirmkan ke pelanggan.
6. Batasan jumlah pembelian produk sebenarnya tidak ada, kecuali suatu pro-
duk tersebut langka maka akan dibatasi pembelian produknya. ini bertujuan
untuk pemerataan ke pelanggan.
7. ketidaksediaan produk mesti ada, ini disebabkan beberapa faktor di-
antaranya: (1) produk tersebut langka, (2) keterlambatan ekspedisi dari gu-
dang pusatnya, ini tergantung ekspedisi apa yang dipakai bisa 3-4 hari (3)
dikarenakan di gudang pusat produk sedang kosong (4) kekosongan produk
dari BC 4 ini sendiri.
untuk sering atau tidaknya terjadi ketidaksediaan stok ini bisa dikatakan
tidak terlalu sering, tetapi ada terjadi dalam kegiatan transaksi pembelian
dengan pelanggan.
8. Perubahan harga produk secara cepat tidak ada, biasanya apabila akan ada
perubahan harga maka sudah dari jauh-jauh hari diumumkan oleh pusat. dan
itu biasanya periode tahun berubah harganya.
9. penyediaan stok baru dilakukan ketika suatu produk stoknya akan habis,
setelah akan habis maka baru akan dipesan lagi kepusat HPAI nya.
10. Pembuatan laporan dibuatkan perharian untuk laporan transaksi harian, ada
juga laporan perbulan untuk akumulasi penjualan perbulan dan untuk lapo-
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ran barang masuk dibuat perbulan, walaupun pembelian produk tidak harus
satu bulan sekali, bisa jadi satu bulan 3-4 kali tergantung kondisi, dilihat
dari jumlah stok produk yang akan habis.
11. BC 4 ini sendiri mempunyai target penjualan. untuk
12. iya itu bagus sekali jika ada prediksi jumlah penjualan produk, untuk mem-
persiapkan metode pemasaran untuk target kedepannya dengan adanya in-
formasi prediksi tersebut.
13. Bisnis ini unik, jadi rutin mengadakan edukasi ke mitra tentang cara pe-
masaran dan terus melakukan home sharing dengan member, karena BC
tidak mempunyai tim marketing khusus. oleh sebab itu para member-
member inilah yang akan menjadi marketing, karena BC ini
14. Keunggulan dari produk HPAI ini ialah produk HPAI merupakan produk
terbaik dengan sudah diuji dilab dan diuji dengan pengalaman-pengalaman




PERHITUNGAN MANUAL REGRESI LINIER
B.1 Perancangan Model Prediksi Regresi Linier
1. Praproses Data
Dataset yang diambil pada penelitian ini adalah data transaksi penjualan
produk selama 21 bulan yaitu: bulan maret 2018 sampai november 2019.
Sebelum data diimplementasikan kedalam bentuk model regresi linier agar
dapat di prediksi, maka hal yang perlu dilakukan adalah menganalisa data
yang layak dijadikan variabel. Data yang akan dijadikan simulasi adalah
data transaksi 1 produk yaitu produk Beauty Day Cream. dengan total ke-
seluruhan berjumlah 3207 transaksi. Dataset transaksi penjualan produk
beauty day cream dapat dilihat pada Tabel B.1.
Tabel B.1. Dataset transaksi penjualan 1 produk beauty day cream




1 238117 LISMAWATI 3/1/2018 1 20,000 60,000
2 640934 MUHAMMAD FAISAL 3/1/2018 3 60,000 180,000
3 540453 SITI NUR AZIMAH 3/1/2018 1 20,000 60,000
4 576212 SISKA MAYA FITRI 3/2/2018 1 20,000 60,000
5 987611 NENI ASPIKA 3/2/2018 1 20,000 60,000
6 1017419 DESFITRIANI 3/2/2018 10 200,000 600,000
7 227890 MHD. RIDO HIDAYATSYAH 3/3/2018 2 40,000 120,000
8 238117 LISMAWATI 3/4/2018 1 20,000 60,000
9 774056 KHAIRINI SYAFRINI 3/4/2018 1 20,000 60,000
10 534053 SULIYANI 3/4/2018 1 20,000 60,000
... ... ... ... ... ... ....
... ... ... ... ... ... ....
... ... ... ... ... ... ....
3205 01062485 SITI MARSEH 27-11-2019 5 125,000 350,000
3206 01680781 NURUL FADHILAH 28-11-2019 1 25,000 70,000
3207 00987611 NENI ASPIKA 28-11-2019 3 75,000 210,000
Setelah dataset disun maka langkah selanjutnya menentukan variabel de-
pendent (Y) dan variabel independent (X), hasilnya yaitu sebagai qty seba-
gai variabel dependent (Y) dan periode sebagai variabel independent (X),
pada penelitian ini prediksi dilakukan perbulan maka jumlah barang yang
dibeli oleh pelanggan (QTY) perbulan dijumlahkan dan akan digunakan un-
tuk prediksi jumlah penjualan produk berikutnya, hasil data yang akan dio-
lah kedalam metode regresi linier dapat dilihat pada Tabel B.2.
Tabel B.2. Hasil praproses data perbulan






















Maka hasil dari praproses data untuk di prediksi dengan metode regresi lin-
ier telah didapatkan.
2. Proses Perancangan Data Dalam Model Regresi Linier
Setelah dataset telah diproses dan menghasilkan variabel dependent dan
variabel independent maka, langkah selanjutnya adalah mencari perhitung-
an (∑X), (∑Y), (∑X.Y), (∑X2), (∑Y2).
3. Hasil Perhitungan
Maka hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.
Tabel B.3. Hasil perhitungan
Periode bulan (X) QTY (Y) X*Y X2 Y2
1 226 226 1 51076
2 364 728 4 132496
3 323 969 9 104329
4 191 764 16 36481
5 256 1280 25 65536
6 291 1746 36 84681
7 310 2170 49 96100
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Tabel B.3 Hasil perhitungan (Tabel lanjutan...)
Periode bulan (X) QTY (Y) X*Y X2 Y2
8 416 3328 64 173056
9 408 3672 81 166464
10 484 4840 100 234256
11 415 4565 121 172225
12 505 6060 144 255025
13 497 6461 169 247009
14 364 5096 196 132496
15 380 5700 225 144400
16 218 3488 256 47524
17 413 7021 289 170569
18 286 5148 324 81796
19 253 4087 361 64009
20 350 7000 400 122500
21 314 6594 441 98596
$sum$ =231 ∑Y=7264 ∑X.Y=81663 ∑X2=3311 ∑Y2=2680624
setelah keseluruhan nilai sigma telah ditemukan langkah selanjutnya yaitu
mencari nilai b dan a yaitu dengan rumus seperti berikut:
b = (n)(∑XY )−(∑X)(∑Y )
(n)(∑X2)−(∑X)2













maka didapatkanlah hasil nilai a= 320,82 dan nilai b=2,28. Langkah selan-
jutnya yaitu memasukkan nilai a dan b tersebut kedalam rumus regresi linier




Dari hasil perhitungan perkiraan penjualan produk dengan menggunakan
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regresi linier untuk berikutnya periode 22 (desember) didapat hasil 370,98
atau 371 produk.
Selanjutnya adalah melihat hasil a dan b pada uji tolls PSPP seperti pada
Tabel B.4.
Tabel B.4. Hasil uji hitung PSPP
Unstandardized Coefficients Standard Coeficients
B Std. Error Beta t sig
(Constant) 320,78 42,03 ,00 7,63 ,000
Periode 2,28 3,35 ,15 0,68 0,503
Hasil perhitungan dengan tolls PSPP untuk nilai a dan b hasilnya sama de-
ngan perhitungan manual yang telah dilakukan sebelumnya yaitu nilai a =




1. Kegiatan wawancara dan pengambilan data transaksi penjualan, data pem-
belian dengan pihak BC 4 pekanbaru tanggal 22 april 2019.
Gambar C.1. Kegiatan wawancara
Gambar C.2. Kegiatan wawancara
2. Foto kantor BC 4 Pekanbaru
Gambar C.3. Kantor BC4 Pekanbaru
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